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Upscale.id merupakan salah satu perusahaan yang telah menerapkan skema 
work from home sebagai upaya tindak pencegahan penyebaran Covid-19 di 
Indonesia. Salah satu aspek penting dalam menjalankan kegiatan bekerja dengan 
skema work from home adalah proses pelaksanaan atau sistem kerja dengan 
memanfaatkan perangkat berbasis teknologi informasi untuk menjalankan fungsi 
bisnis operasional Upscale.id. Proses kerja menggunakan sistem informasi berbasis 
teknologi informasi ini selain dapat memudahkan karyawan untuk melakukan 
proses kerja juga dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam bekerja. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sumber 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder yang 
diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi; pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 
Upscale.id memanfaatkan berbagai aplikasi dan situs web seperti desktime, slack, 
trello, dan google drive untuk menjalankan sistem informasi bekerja dengan skema 
work from home. Sistem kerja Upscale.id saat ini memiliki berbagai permasalahan, 
diantaranya pengendalian sistem yang lemah menjadikan tingkat keamanan data 
dalam sistem rendah, selain itu informasi yang disajikan dalam beberapa situs 
dalam sistem memiliki tingkat keakuratan yang rendah sehingga layanan yang 
diberikan sistem menjadi kurang maksimal, dan terdapat proses yang dilakukan 
secara berulang sehingga mengurangi tingkat efisiensi dalam sistem. Permasalahan 
tersebut menjadi dasar disusunnya kebutuhan akan sistem baru serta diagram 
konteks, data flow diagram, dan entity relationship diagram. Desain sistem 
informasi bekerja untuk mendukung proses bekerja dari rumah dapat 
diimplementasikan Upscale.id sebagai upaya mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada sistem kerja yang saat ini digunakan, sehingga 
diharapkan efisiensi dan efektivitas sistem dapat tercapai serta memberikan 
kemudahan bagi keseluruhan pengguna sistem. 
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Sekar Ayu Widhayanti, 2021. Analysis and Design of Work From Home Scheme 
in the Covid-19 Pandemic Era (Study on Upscale.id), Rizki Yudhi Dewantara, 
S.Sos., MAP. 126 pg + xvii 
 
Upscale.id is one of the companies that has implemented a work from home 
scheme as an effort to prevent the spread of Covid-19 in Indonesia. One of the 
important aspects in work activities with a work from home scheme is the executing 
process or work system utilizes information technology-based devices to carry out 
operational business functions of Upscale.id. The work process using this 
information technology-based information system, in addition to making it easier 
for employees to carry out work processes, can also increase efficiency and 
effectiveness at work. The type of research used is descriptive with a qualitative 
approach, the data sources used in this research are primary data and secondary data 
which is obtained from the result of interviews and documentation. Data analysis 
in this research uses the Miles and Huberman model which is included; data 
collection, data reduction, data presentation, and conclusions. 
Based on research that’s been done, it is found that Upscale.id utilizes 
various applications and websites such as DeskTime, Slack, Trello, and google 
drive to operate a work information system, a work from home scheme. 
Upscale.id’s current work system has various problems, including weak system 
control which makes the level of data security in the system low, besides that the 
information presented on several sites in the system has a low level of accuracy so 
that the services provided by the system are less than optional, and there is an 
iterative process that reduces the level of efficiency in the system. These problems 
became the basis for the preparation of the need for a new system as well as a 
context diagram, data flow diagram, an entity-relationship diagram. The design of 
work information system to support the process of working from home can be 
implemented by Upscale.id as an effort to overcome the problems in the work 
system that is currently used, with the result that is excepted that the efficiency and 
effectiveness of the system can be achieved and provide convenience for all the 
system users. 
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I.1 Latar Belakang 
Merebaknya Coronavirus Disease atau Covid-19 pada akhir tahun 
2019 memaksa adanya perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. 
Berawal dari kota Wuhan di China hingga akhirnya menyebar ke berbagai 
penjuru dunia, virus baru ini belum memiliki vaksin pada awal 
kemunculannya dan proses penularannya sangat cepat sehingga tindak 
pencegahan sangat perlu untuk dilakukan. Berbagai negara mulai 
menerapkan protokol kesehatan Covid-19 sesuai dengan anjuran World 
Health Organization (WHO) diantaranya dengan selalu menggunakan 
masker, mencuci tangan, senantiasa melakukan physical distancing atau 
menjaga jarak, serta melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
bahkan hingga lock down guna mencegah dan mengurangi penyebaran virus 
ini. Hal ini mendorong adanya skema bekerja dari rumah atau Work From 
Home (WFH).  
Bekerja jarak jauh atau work from home menurut Huuhtanen dalam 
(Mungkasa, 2020) merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 
(pegawai, pekerja mandiri, pekerja rumahan) secara khusus, atau hanya 
waktu tertentu, pada sebuah lokasi jauh dari kantor, serta menggunakan 
media telekomunikasi sebagai alat kerja. Skema work from home 
merupakan bagian dari konsep telecommuting (bekerja jarak jauh) 





buku The Human Use of Human Beings Cybernetics and Society oleh 
Norbert Wiener pada tahun 1950 yang menggunakan istilah telework 
(Siddhartha dan Malika, 2016). Menurut Nilles dalam (Mungkasa, 2020) 
selanjutya pada tahun 1974, istilah ‘telecommute’ dipergunakan pertama 
kali dalam laporan University of Southern California yang berfokus pada 
proyek pengurangan lalu lintas jam puncak yang dibiayai oleh the National 
Science Foundation.  
Indonesia merupakan salah satu negara yang telah menerapkan 
skema work from home di berbagai instansi pemerintah maupun swasta. 
Pemberlakuan physical distancing atau menjaga jarak dalam protokol 
kesehatan Covid-19 di Indonesia, diikuti dengan pemberlakuan bekerja dari 
rumah atau work from home oleh sejumlah pelaku usaha. Khususnya, di 
berbagai instansi pemerintah terdapat kebijakan mengenai Aparatur Sipil 
Negara (ASN) yang tertuang dalam Surat Edaran Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB) No. 19 Tahun 2020 
yang kemudian mengalami perubahan dalam Surat Edaran Menteri PANRB 
No. 34 Tahun 2020 mengenai penyesuaian sistem kerja ASN dalam upaya 
pencegahan penyebaran Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah. 
Berdasarkan data hasil Survei Sosial Demografi Dampak Covid-19 (BPS, 
2020: 11) mengenai skema work from home, sebanyak 39,09% responden 
menyatakan telah menerapkan work from home dan 34,76% responden 
menyatakan telah menerapkan work from home meskipun masih terdapat 





sudah menerapkan kerja dari rumah atau work from home. Berdasarkan 
jumlah tersebut, sebanyak 1.348 perusahaan sudah menutup total operasi 
perusahaan dengan jumlah karyawan yang menerapkan work from home 
sebanyak 183.288 orang. Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Energi 
DKI Jakarta mencatat dari jumlah perusahaan tersebut, sebanyak 1.057.631 
orang karyawan sudah menerapkan work from home (Media Indonesia, 
2020). Jumlah tersebut menunjukkan tingkat penggunaan skema work from 
home  yang cukup tinggi dan memungkinkan adanya pertambahan 
penggunaan skema work from home melihat kondisi di Indonesia yang 
belum kunjung membaik. Setiap perusahaan yang telah menerapkan skema 
work from home di Indonesia memiliki kebijakannya sendiri, seperti 
membagi dua tim yang secara bergantian bekerja di rumah dan di kantor 
ataupun bekerja dari rumah hanya diperuntukkan bagi pekerja atau 
karyawan yang sakit dan baru dari perjalanan keluar negeri, adapun yang 
menerapkan skema bekerja dari rumah selama beberapa hari karena untuk 
keperluan penyemprotan disinfektan di lingkungan kerja. 
Skema bekerja jarak jauh dapat berjalan dengan baik apabila 
terdapat regulasi dan dukungan pemerintah serta komitmen dari pemangku 
kepentingan (Mungkasa, 2020). Komitmen tersebut dapat tercapai melalui 
kolaborasi dari para pemangku kepentingan yang kemudian akan 
menghasilkan rencana penerapan bekerja dari rumah dan disertai dengan 
adanya regulasi pendukung skema bekerja jarak jauh. Internalisasi dalam 





ruang juga merupakan upaya agar skema bekerja dari rumah dapat 
terlaksana. Hal lain yang perlu diperhatikan yaitu kebijakan perusahaan atau 
organisasi terkait skema bekerja dari rumah. Sisi kebijakan perusahaan ini 
perlu dilandasi dengan isu mendasar seperti kelayakan, ketersediaan, 
kecepatan tanggapan, ukuran produktivitas, perangkat kantor, dukungan 
teknis, lingkungan fisik, ketersediaan data, dan kerahasiaan mitra kerja serta 
perlu didukung dengan adanya pelatihan kapasitas sumber daya manusia 
juga pengembangan, pengelolaan, dan pengamanan big data.  
Pengembangan dan pengelolaan big data dimuat dalam sebuah 
sistem dan dikelola dalam suatu teknologi informasi. Teknologi informasi 
merupakan bagian dari sistem informasi yang mendukung sistem informasi 
dalam menghasilkan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh suatu 
perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu (Taufani, 2016). Sistem 
informasi tersebut akan memudahkan pengguna untuk berkomunikasi dan 
melakukan pengendalian dalam skema work from home serta mencapai 
efisiensi dan efektivitas dalam bekerja. Guna mencapai efisiensi dan 
efektivitas dalam bekerja serta menghindari adanya error yang disebabkan 
oleh kesalahan user dan juga perangkat lunak yang digunakan pada sistem, 
maka sistem yang akan digunakan perlu di analisis dan desain terlebih 
dahulu.  
Analisis sistem adalah proses pemahaman dan penentuan secara 
rinci apa yang seharusnya dicapai oleh sistem informasi (Satzinger, 2010: 





Design Methods analisis sistem adalah teknik pemecahan masalah yang 
menguraikan sistem menjadi bagian-bagian komponennya untuk tujuan 
mempelajari seberapa baik bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan 
berinteraksi untuk mencapai tujuannya, sedangkan desain sistem informasi 
didefinisikan sebagai tugas-tugas yang berfokus pada spesifikasi solusi 
berbasis komputer yang terperinci. Desain sistem juga disebut sebagai 
desain fisik, sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis sistem menekankan 
masalah bisnis, sedangkan desain sistem berfokus pada masalah teknis atau 
implementasi sistem.  
Setelah adanya proses analisis sistem, untuk menghasilkan sistem 
informasi yang sesuai dengan kondisi perusahaan, perlu adanya 
pengembangan dari sistem yang sudah ada terlebih dahulu sebelum sistem 
masuk dalam proses desain. Pengembangan sistem informasi didefinisikan 
sebagai aktivitas untuk menghasilkan sistem informasi yang baru berbasis 
komputer berdasarkan gambaran cara kerja sistem dan permasalahan yang 
ada (Putra, 2018). Pengembangan sistem perlu dilakukan apabila adanya 
permasalahan-permasalahan yang timbul dalam sistem lama, guna 
memanfaatkan kesempatan (opportunities), dan adanya instruksi dari 
pimpinan atau peraturan pemerintah. Salah satu organisasi bisnis yang 
membutuhkan pengembangan sistem adalah Upscale.id. 
Upscale.id merupakan start-up dibawah naungan PT. Talenta 
Sinergi Group yang bergerak dalam bidang outsourcing dengan 





pencari tenaga kerja sejak tahun 2009. Upscale.id merupakan salah satu 
perusahaan yang telah menerapkan sistem kerja dengan skema work from 
home pada pekerja Upscale.id yang terdiri dari karyawan tetap dan 
karyawan magang. Sebanyak 87% dari keseluruhan karyawan Upscale.id 
telah menerapkan sistem kerja dengan skema work from home. Upscale.id 
menggunakan berbagai tools pendukung berupa aplikasi dan berbagai 
website untuk menjalani sistem kerja dengan skema work from home.  
Beberapa tools yang digunakan oleh Upscale.id yaitu desktime 
sebagai pengukur waktu kerja, slack sebagai tempat diskusi antar bidang 
dan melakukan absensi, trello sebagai tempat pembagian tugas dan 
memberikan progres kerja, serta anydesk sebagai aplikasi tambahan apabila 
adanya kendala dalam mengerjakan tugas. Berdasarkan hasil pra penelitian 
yang telah dilakukan, penggunaan berbagai tools tersebut atau dapat disebut 
sebagai pihak ketiga dapat memunculkan kekhawatiran dalam keamanan 
dan kerahasiaan data yang tersimpan. Data yang tersimpan oleh pihak ketiga 
sulit dikendalikan oleh perusahaan apabila terdapat virus dalam data 
ataupun ketika website dan aplikasi yang digunakan sedang terkendala dan 
mengalami server down, sedangkan apabila perusahaan mengelola sistem 
informasi kerja dengan skema work from home secara mandiri, perusahaan 
dapat melakukan tindak pencegahan atau mitigasi dalam menangani 
permasalahan tersebut. Penting bagi perusahaan untuk mendorong penyedia 





semua kemungkinan resiko. Setiap resiko tersebut harus disertai dengan 
satu atau lebih strategi mitigasi dengan biaya terkait (Harris et al, 2008).  
Hasil pra penelitian yang telah dilakukan di Upscale.id juga 
menunjukkan bahwa masih terdapat kesulitan bagi karyawan sebagai 
pengguna akhir dalam menjalankan sistem kerja dengan berbagai tools 
tersebut. Khususnya bagi karyawan yang memiliki tanggung jawab untuk 
mengkoordinasikan karyawan lain serta melakukan perekapan hasil atau 
progres kerja dan kesesuaian Standard Operational Procedure (SOP) yang 
berlaku. Hal tersebut menunjukkan sistem kerja Upscale.id dengan skema 
work from home masih dinilai kurang efektif dan efisien. Berdasarkan hal 
tersebut penelitian ini bermaksud untuk mengambil judul “Analisis dan 
Desain Sistem Skema Work From Home di Era Pandemi Covid-19 
(Studi pada Upscale.id)”. 
I.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengembangan sistem kerja dengan skema 
work from home pada Upscale.id, maka pertanyaan yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran sistem kerja skema work from home di Upscale.id 
saat ini? 
2. Bagaimana analisis permasalahan sistem kerja dengan skema work from 





3. Bagaimana perancangan sistem kerja skema work from home pada 
Upscale.id? 
I.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Mengetahui gambaran sistem kerja dengan skema work from home pada 
Upscale.id saait ini. 
2. Mengetahui permasalahan sistem kerja dengan skema work from home 
pada Upscale.id. 
3. Membuat rekomendasi perancangan sistem kerja skema work from 
home pada Upscale.id. 
I.4 Kontribusi Penelitian 
1. Kontribusi Akademis 
a. Sebagai sarana penerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan 
yang telah didapat selama mengikuti kuliah di Fakultas Ilmu 
Administrasi yang berkaitan dengan sistem informasi. 
b. Sebagai referensi pada penelitian selanjutnya 
2. Kontribusi Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan sistem 





b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan 
bagi karyawan Upscale.id dalam menjalankan pekerjaannya  
dengan skema work from home. 
I.6 Sistematika Penelitian 
Sistematika penelitian dapat diuraikan secara singkat sebagai 
berikut: 
BAB I : Bab ini terdiri dari latar belakang penulisan analisis dan 
desain sistem kerja skema work from home di Upscale.id, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang 
dilakukan, serta sistematika penelitian. 
BAB II : Bab ini dijelaskan mengenai teori-teori yang relevan dengan 
topik penelitian sehingga dapat mendukung dalam 
menganalisis dan merancang data yang diperoleh serta 
kerangka pemikiran dari landasan teori yang digunakan, dalam 
hal ini teori yang digunakan penulis adalah teori-teori 
mengenai sistem informasi, pengembangan sistem, dan sistem 
kerja skema work from home. 
BAB III : Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu metode kualitatif. Lokasi penelitian di Jl. 
Ringroad Utara No. 34 Maguwo, Yogyakarta. Sumber data 
berasal dari data primer dan sekunder dengan metode 
pengumpulan data wawancara dan studi kepustakaan. Metode 





informasi yang digunakan Upscale.id, mengidentifikasi, serta 
menjelaskannya dalam bentuk narasi. 
BAB IV : Bab ini menyajikan hasil penelitian berdasarkan informasi 
yang telah didapatkan dari hasil wawancara sesuai dengan 
permasalahan yang dirumuskan dan teori yang digunakan. 
BAB V : Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 









II.1 Tinjauan Empiris 
Tinjauan empiris merupakan suatu tinjauan yang berlandaskan dari 
hasil suatu pengamatan atau observasi, eksperimen atau hasil penelitian. 
Tinjauan empiris yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 
penelitian terdahulu, yaitu, penelitian Nugroho (2015) yang berjudul 
“Analisis dan Desain Sistem Informasi Penggajian Karyawan (Studi Pada 
Unit Pusat PT. Perdana Fajar Mandiri Sidoarjo)”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui deskripsi sistem informasi penggajian yang berjalan 
pada PT. Perdana Fajar Mandiri dan memberikan rekomendasi desain 
sistem informasi penggajian pada PT. Perdana Fajar Mandiri. Hal tersebut 
dikarenakan sistem penggajian pada PT. Perdana Fajar Mandiri masih 
menggunakan sistem payroll, sehingga memerlukan waktu yang lama untuk 
untuk memproses data-data gaji karyawan. Jumlah karyawan yang 
mencapai ribuan membuat admin dan staff payroll mengalami kesulitan 
dalam mengubah data apabila terjadi perubahan, dikarenakan harus disortir 
satu-persatu data karyawan yang ingin diubah sehingga sewaktu 
pengumpulan data gaji dan karyawan pada perusahaan rekanan sering 
terjadi keterlambatan. Tingkat keamanan yang masih kurang karena 
perangkat lunak yang digunakan masih bisa diakses oleh siapa saja dan 
diubah oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Jenis penelitian yang 





analisis dokumen perusahaan dan studi kepustakaan. Peneliti melakukan 
desain sistem dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 2010. Hasil dari 
penelitian ini adalah desain sistem informasi penggajian yang 
mempermudah penyimpanan dan pengubahan data karyawan serta 
pengolahan data yang dapat berlangsung dengan cepat. Penelitian ini 
memiliki kesamaan dalam beberapa teori dan model yang digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian yang dilakukan sedangkan perbedaan ada pada 
objek yang diteliti. 
Penelitian Sidiq dan Kurniawati (2019) yang berjudul “Analisis 
Kebutuhan Sistem Administrasi Bagian Sidang Ujian Universitas 
Gunadarma dengan Metode PIECES”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
pengoptimalan sistem administrasi pada bagian sidang ujian, sehingga 
persiapan sidang dapat dilakukan lebih efektif dan efisien. Peneliti 
menggunakan metode PIECES untuk menganalisis dan observasi serta 
wawancara sebagai pengumpulan data. Hasil penelitian didapatkan dari 
proses menganalisis sistem dengan cara mengidentifikasi sistem lama, 
mengidentifikasi permasalahan menggunakan analisis PIECES, dan  
merekomendasi adanya kebutuhan akan sistem baru yang perlu 
dikembangkan kembali dengan menganalisis menggunakan beberapa 
metode lain, sehingga hasil analisis dapat dibandingkan. Penelitian ini 
memiliki kesamaan dalam model analisis yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian yang dilakukan sedangkan perbedaan ada pada objek yang 





Penelitian Devanti (2017) yang berjudul “Analisis Sistem Informasi 
Reservasi Guest House (Studi pada Hasanah Guest House Kota Malang)”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran sistem informasi 
front office, analisis sistem front office, dan faktor pendorong serta 
penghambat dalam penerapan sistem informasi front office di Hasanah 
Guest House. Hal tersebut dikarenakan adanya masalah pelayanan dalam 
pendataan administrasi yang masih manual. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
dari penelitian ini adalah desain pengembangan sistem informasi front office 
berbasis teknologi informasi sebagai upaya mengatasi permasalahan yang 
ada. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam beberapa teori, model analisis, 
serta desain sistem yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian yang 
dilakukan sedangkan perbedaan ada pada objek yang diteliti. 
Penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas dapat menjadi 
bahan referensi bagi peneliti dan memberikan gambaran bagi peneliti dalam 
menganalisis dan mendesain sebuah sistem. Penelitian terdahulu diatas juga 
memiliki topik penelitian yang sama dengan penelitian yang dilakukan yaitu 
analisis dan desain perancangan sistem informasi. Ringkasan penelitian 
terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
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mengatasi permasalahan 
yang ada 
Sumber: Olahan Peneliti, 2021 
II.2 Tinjauan Teoritis 
II.2.1 Organisasi Bisnis 
Organisasi merupakan suatu entitas sosial yang secara sadar 
terkoordinasi, memiliki suatu batas yang relatif dapat didefinisikan, dan 
berfungsi secara relatif kontinu (berkesinambungan) untuk mencapai 
suatu tujuan atau seperangkat tujuan bersama (Kusdi, 2011: 24), 
sedangkan bisnis adalah kegiatan untuk memperoleh keuntungan 
(Sukirno, 2010: 20). Pendapat serupa dikemukakan oleh Griffin dan 
Ebert (2007: 4) bahwa bisnis adalah organisasi yang menyediakan 
barang atau jasa untuk dijual dengan maksud agar mendapatkan laba. 





bisnis merupakan sekelompok orang yang terorganisir dan saling 
berkesinambungan guna mencapai tujuan bersama yaitu profit. 
Pelaksanaan organisasi bisnis mengacu pada bentuk badan usahanya 
(Pratiko, 2013), bentuk-bentuk organisasi bisnis dari segi hukum antara 
lain: 
a. Perusahaan Perseorangan, perusahaan yang diawasi serta dikelola 
oleh seorang pengelola. 
b. Firma, persekutuan dagang yang didirikan untuk menjalankan 
usaha dagang bersama di bawah satu nama yang tiap pesertanya 
turut bertanggung jawab. 
c. Perseroan Komanditer (CV), suatu persekutuan atau organisasi 
yang didirikan oleh seorang atau beberapa orang yang 
mempercayakan uang atau barang kepada seorang atau beberapa 
orang yang menjalankan perusahaan dan bertindak sebagai 
pemimpin. 
d. Perseroan Terbatas (PT), suatu badan yang memiliki kekayaan, 
hak, dan kewajiban yang terpisah dari yang mendirikan dan 
memiliki. 
e. Perusahaan Negara (PN), organisasi yang bergerak dalam bidang 
usaha yang secara keseluruhan modalnya dimiliki oleh negara, 






f. Koperasi, organisasi ekonomi yang dimiliki dan dioperasikan oleh 
seorang atau beberapa orang demi kepentingan bersama. 
g. Perusahaan Pemerintah yang lain, seperti  Perusahaan Jawatan 
(Perjan), Persero, Perusahaan Umum (Perum), dan Perusahaan 
Daerah (PD). 
II.2.1.1 Proses Bisnis 
Menurut Rainer & Cegielski (2011: 7), proses bisnis adalah 
kumpulan aktivitas yang saling berhubungan untuk menghasilkan 
suatu produk atau jasa yang bernilai bagi organisasi atau 
perusahaan, rekan bisnis, maupun customer.  Proses bisnis adalah 
beberapa aktivitas yang memerlukan masukan dan terdapat pada 
setiap departemen dalam struktur organisasi yang bertujuan untuk 
menghasilkan luaran yang diinginkan oleh perusahaan tersebut 
(Magal & Word, 2012: 6). Menurut  Kroenke & Boyle (2017: 66) 
proses bisnis merupakan jaringan aktivitas untuk menyelesaikan 
fungsi bisnis. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa proses bisnis merupakan serangkaian aktivitas untuk 
menghasilkan sesuatu (barang atau jasa) sesuai dengan keinginan 
perusahaan. 
Diagram proses bisnis digambarkan dengan menggunakan 
simbol Business Process Modeling Notation (BPMN) sesuai 





menurut Kroenke & Boyle (2017: 67) ditunjukkan dalam Tabel 2.2 
berikut. 




















Sumber: Kroenke & Boyle, 2017 
Setiap swimlane dalam BPMN memiliki aktivitas, yang merupakan 
tugas spesifik yang perlu diselesaikan sebagai bagian dari proses. 
Peran adalah himpunan bagian dari kegiatan dalam proses bisnis 
yang dilakukan oleh seorang pelaku, yaitu orang, kelompok, 
departemen, organisasi, atau sistem informasi.  
Menurut standar BPMN dalam Kroenke & Boyle (2017: 67), 
dimulainya suatu proses bisnis dilambangkan dengan lingkaran 
dengan garis batas tipis. Akhir dari suatu proses bisnis 
dilambangkan dengan lingkaran yang bergaris batas tebal. 







dengan sudut membulat. Aktivitas dengan tanda tambah kotak di 
dalamnya menunjukkan subproses dan digunakan ketika pekerjaan 
yang harus diselesaikan cukup kompleks sehingga membutuhkan 
diagram prosesnya sendiri. Simbol keputusan digunakan untuk 
memilih proses atau keputusan berdasarkan kondisi yang ada, 
apabila keputusan diterima maka proses akan berlanjut ke aktivitas 
selanjutnya, sedangkan apabila keputusan ditolak maka proses 
akan kembali pada aktivitas sebelumnya. 
Simbol BPMN lain pada tabel 2.2 yaitu repository, yang 
merupakan kumpulan dari data yang disimpan dalam proses bisnis. 
Repository dapat berupa database komputer, kumpulan file di 
internet, atau dapat dicetak sebagai catatan yang disimpan dalam 
lemari file. Repository bertujuan untuk mendokumentasikan proses 
bisnis. Garis putus-putus berlabel disebut aliran data. Aliran data 
mewakili pergerakan data dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya. 
Garis langsung dengan panah arahan disebut aliran urutan yang 
menunjukkan serangkaian aktivitas yang dilakukan. 
II.2.2 Skema Bekerja dari Rumah (Work from Home) 
Skema bekerja dari rumah (work from home) atau biasa disebut 
telecommuting adalah praktik kerja yang memungkinkan karyawan 
mengganti sebagian atau semua jam kerja reguler mereka untuk bekerja 
jauh dari kantor, seringkali di rumah, lokasi klien, di jalan, melakukan 





teknologi (Allen, dkk., 2015). Amstad, dkk. (2011) melihat 
telecommuting sebagai pengaturan kerja yang memungkinkan 
karyawan untuk bekerja di rumah atau di tempat lain yang disepakati 
dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 
komunikasi dengan pemberi kerja.  Pengamatan sekilas menunjukkan 
bahwa pemahaman bekerja jarak jauh setidaknya menyangkut 4 hal 
(Mungkasa, 2020), yaitu: 
a. Pilihan tempat kerja, yang mengacu pada penghematan 
waktu/jarak fisik (tele); 
b. Sebagian atau substitusi total dari penglaju (commuter) harian; 
c. Intensitas aktivitas bekerja jarak jauh, yang mengacu pada 
kekerapan dan lamanya waktu; 
d. Ketersediaan teknologi komunikasi dan informasi. 
Telecommuting sebagai praktik bisnis telah berkembang secara 
signifikan karena meningkatnya tekanan pada organisasi untuk 
memotong biaya dan meningkatkan produktivitas karyawan (Potter, 
2013). Manfaat atau keuntungan penggunaan telecommuting antara lain 
telecommuting memungkinkan fleksibilitas organisasi yang lebih besar 
dan kapasitas yang lebih baik untuk merespon dengan cepat kejadian 
tak terduga. Hal ini memungkinkan penggunaan yang lebih efisien dari 
sistem informasi organisasi, terutama selama jam non-kantor selain itu, 
telecommuting mengurangi batasan yang diberlakukan oleh lingkungan 





keluarga, dan membuat karyawan merasa bahwa organisasi mereka 
peduli terhadap mereka (Hamilton, 2016).  
II.2.3 Sistem Informasi 
Menurut Valacich dan Schneider (2010: 20) sistem informasi 
merupakan kombinasi dari perangkat keras, perangkat lunak, dan 
jaringan telekomunikasi yang dibangun dan digunakan orang untuk 
mengumpulkan, membuat, dan mendistribusikan data yang berguna, 
biasanya dalam pengaturan organisasi. Sebuah sistem informasi dapat 
didefinisikan secara teknis sebagai sekumpulan komponen yang saling 
terkait yang mengumpulkan (atau mengambil), memproses, 
menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung 
pengambilan keputusan dan pengendalian dalam suatu organisasi, 
selain mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, dan kontrol, 
sistem informasi juga dapat membantu manajer dan pekerja 
menganalisis masalah, memvisualisasikan subjek yang kompleks, dan 
membuat produk baru (Loudon dan Loudon, 2014: 45). Pendapat lain 
dikemukakan oleh O’Brien (2010: 4) yaitu, sistem informasi dapat 
merupakan kombinasi teratur dari orang-orang, hardware, software, 
jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, 
menyunting, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. 
Berdasarkan beberapa definisi yang dipaparkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan kumpulan dari 





memproses, menyimpan, serta mendistribusikan informasi guna 
mendukung jalannya organisasi. 
Loudon dan Loudon (2014: 46) menjelaskan tiga aktivitas 
dalam sistem informasi dalam menghasilkan informasi yang 
dibutuhkan organisasi untuk membuat keputusan, mengendalikan 
operasi, menganalisis masalah, dan membuat produk atau layanan baru. 
Aktivitas tersebut adalah input, processing, output, dan feedback. Input 
merupakan proses menangkap atau mengumpulkan data mentah dari 
dalam organisasi atau lingkungan eksternalnya. Pemrosesan merupakan 
proses mengubah masukan menjadi bentuk yang bermakna. Output 
merupakan proses menyalurkan informasi yang telah diproses kepada 
orang-orang yang akan menggunakannya atau kegiatan yang akan 
digunakannya.  
Sistem informasi juga memerlukan umpan balik (feedback), 
yaitu keluaran yang dikembalikan kepada anggota organisasi yang 
sesuai untuk membantu mereka mengevaluasi atau mengoreksi tahap 
masukan. Menurut Yakub (2012: 17) informasi yang dihasilkan oleh 
sebuah sistem harus memenuhi tiga kualifikasi, yaitu: a) Akurat, 
informasi yang dihasilkan bebas dari kesalahan dan bebas dari bias; b) 
Tepat waktu, informasi harus diberikan pada waktu yang tepat; dan c) 
Relevan, informasi tersebut benar-benar sesuai kebutuhan pihak yang 





komponen, menurut O’Brien dan Marakas (2010: 31-34) terdapat 5 
komponen sistem informasi, yaitu: 
a. People Resource 
Manusia adalah unsur penting untuk keberhasilan operasi 
dari semua sistem informasi. Sumber daya manusia termasuk 
pemakai akhir (end user) dan pakar sistem informasi (IS Spesialis). 
b. Hardware Resource 
Sumber daya perangkat keras termasuk mesin yaitu sistem 
komputer dan peralatan-peralatan lain dan media. 
c. Software Resource 
Sumber daya perangkat lunak termasuk sistem perangkat 
lunak seperti sistem operasi program, aplikasi software yang 
langsung diproses untuk penggunaan khusus bagi end-user dan 
prosedur yang memberitahukan pengguna bagaimana 
menggunakan sistem informasi. 
d. Data Resource 
Data merupakan sumber daya organisasi yang berharga. 
Dengan demikian, sumber daya data harus dikelola secara efektif 
untuk menguntungkan semua pengguna akhir dalam suatu 
organisasi. 
e. Network Resource 
Teknologi telekomunikasi dan jaringan seperti internet, 





operasi perdagangan semua jenis organisasi dan sistem berbasis 
sistem informasi. 
II.2.3.1 Sistem Informasi Operasional 
Sistem informasi manufaktur menurut McLeod (2008) 
mencakup semua aplikasi komputer dalam area manufaktur 
penghasil produk sebagai sistem konseptual, namun apabila output 
yang dihasilkan dalam bentuk jasa atau pelayanan maka disebut 
sistem informasi operasional (Daniel, 2014) yang merupakan 
modifikasi dari sistem informasi manufaktur. Model sistem 
informasi operasional yang digunakan sebagai prototipe untuk 
kegiatan jasa, menekankan pelaksanaan kegiatan operasional 
sesuai dengan standar operasional prosedur yang telah mengalami 
uji coba dan selalu disempurnakan pada operational engineering 
subsystem. Model sistem informasi operasional menurut Daniel 
(2014) terbagi dalam tiga subsistem utama, yaitu: 
a. Accounting Information System, subsistem ini mengumpulkan 
data internal yang menjelaskan kegiatan operasi dan data 
eksternal yang menjelaskan transaksi perusahaan dengan 
pemasoknya. Tugas pengumpulan data yang menjelaskan 
kegiatan jasa operasi produksi paling baik dilaksanakan 
dengan menggunakan terminal pengumpulan data. 
b. Operational Engineering Subsystem, Operational 





sistem oleh sistem analis yang terlatih khusus untuk 
mempelajari kegiatan operasional dan membuat saran-saran 
perbaikan. OE mengkhususkan diri dalam rancangan dan 
operasi fisik tetapi juga memahami sistem konseptual. OE 
berisi standar operasional prosedur dari kegiatan yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan. 
c. Operational Intelligence Subsystem, subsistem ini 
mengumpulkan informasi dari lingkungan perusahaan yang 
berkaitan dengan kegiatan jasa perusahaan. Hal ini berkaitan 
dengan serangkaian aktivitas etis yang mungkin dilakukan 
untuk mengumpulkan informasi mengenai data supplier yang 
berasal dari eksternal. 
 
 
Gambar 2.1 Model Sistem Informasi Operasional 































II.2.4 Teknologi Informasi 
Menurut Darmawan (2012: 17) teknologi informasi adalah hasil 
rekayasa manusia terhadap proses penyampaian informasi dari 
pengirim ke penerima sehingga lebih cepat, lebih luas sebarannya, lebih 
lama penyimpanannya. Teknologi informasi adalah studi penggunaan 
peralatan elektronika, terutama komputer, untuk menyimpan, 
menganalisis, dan mendistribusikan informasi apa saja, termasuk kata-
kata, bilangan, dan gambar (Kadir & Triwahyuni, 2013: 10). Menurut 
George & Rue (2010: 4) teknologi informasi mencakup semua alat yang 
menangkap, menyimpan, memproses, bertukar, dan menggunakan 
informasi.  
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
teknologi informasi merupakan penggunaan perangkat komputer 
(hardware dan software) guna memproses, menyimpan, dan 
mendistribusikan informasi. Komponen teknologi informasi (George & 
Rue, 2010: 4) meliputi:  
a. Perangkat keras komputer, seperti komputer mainframe, server, 
laptop, dan PDA 
b. Perangkat lunak, seperti sistem operasi dan aplikasi untuk 
menjalankan berbagai fungsi 
c. Jaringan dan peralatan terkait, seperti modem, router, dan sakelar 





II.2.5 Pengembangan Sistem (System Development) 
Pengembangan sistem merupakan seni dan ilmu untuk 
menciptakan sistem buatan manusia guna memenuhi kebutuhan yang 
telah ditentukan sebelumnya. Pengembangan sistem juga dapat 
didefinisikan sebagai sebuah proses pemecahan masalah dimana 
elemen yang dibawa sesuai dari basis pengetahuan umat manusia untuk 
menciptakan pengetahuan baru yang spesifik. Pengetahuan baru yang 
spesifik disini guna menentukan solusi dari permasalahan tersebut 
sebagai hasil dari pengembangan sistem (Grandy, 2016). Proses 
pengembangan sistem adalah pengorganisasian proses implementasi 
target pengembangan sistem, juga menjadi dasar dari proses pengujian 
sistem, proses verifikasi, dan verifikasi kesesuaian (Wang & Zhao, 
2020).  
Menurut Kroenke & Boyle (2017: 373) pengembangan sistem 
adalah proses membuat dan memelihara sistem informasi, proses ini 
menyangkut sistem informasi bukan hanya program komputer. 
Pengembangan sistem informasi melibatkan kelima komponen, yaitu 
perangkat keras, perangkat lunak, data, prosedur, dan orang (Kroenke 
& Boyle, 2017: 373). Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan sistem adalah suatu proses yang dilakukan 
organisasi untuk menciptakan atau membuat sebuah sistem guna 
memenuhi kebutuhan atau memecahkan permasalahan melalui solusi 





komponen dalam sistem informasi. Pentingnya pengembangan sistem 
dilakukan karena dapat terjadi kemungkinan jika sistem yang lama 
tidak dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara maksimal 
(Devanti, 2017). 
II.2.5.1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem (Systems 
Development Life Cycle) 
Siklus hidup pengembangan sistem/systems development life 
cycle (SDLC) adalah suatu metode pendekatan sistem untuk 
mengembangkan solusi sistem informasi, dan yang paling lazim 
digunakan pada analisis dan desain sistem suatu organisasi, dilihat 
sebagai proses yang bertahap (O’Brien & Marakas, 2011: 485). 
Menurut Kroenke & Boyle (2017: 376) systems development life 
cycle adalah proses tradisional yang digunakan untuk 
mengembangkan sistem informasi. Berdasarkan definisi tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa siklus hidup pengembangan sistem 
adalah sebuah proses guna mengambangkan sistem secara 
bertahap.  
Banyak proyek yang pada awalnya menemui permasalahan, 
dan perusahaan serta pengembang sistem menyaring permasalahan 
tersebut untuk menentukan apa yang salah. Tahun 1970-an, 
sebagian besar manajer proyek berpengalaman menyetujui tugas-
tugas dasar yang perlu dilakukan untuk berhasil membangun dan 





Tugas-tugas dasar ini digabungkan ke dalam fase pengembangan 
sistem. Fase pengembangan sistem menurut Kroenke & Boyle 
(2017: 376) adalah sebagai berikut: 
a. Definisi sistem (system definition) 
b. Analisis kebutuhan (requirements analysis) 
c. Desain komponen (component design) 
d. Implementasi (implementation) 










Gambar 2.2 Systems Development Life Cycle 
Sumber: Kroenke & Boyle, 2017 
Gambar 2.2 menunjukkan bagaimana fase-fase terkait. 





mengidentifikasi kebutuhan akan sistem baru. Pengembangan 
sistem pada fase SDLC pertama yaitu definisi sistem, 
menggunakan pernyataan manajemen tentang kebutuhan sistem 
untuk mulai mendefinisikan sistem baru. Selanjutnya, rencana 
proyek yang dihasilkan adalah masukan untuk tahap kedua, yaitu 
analisis kebutuhan dan pada fase ini pengembang sistem 
mengidentifikasi fitur dan fungsi tertentu dari sistem baru. Output 
dari fase tersebut adalah sekumpulan persyaratan pengguna yang 
telah disetujui, dan menjadi input utama yang digunakan untuk 
merancang komponen sistem pada fase ketiga.  
Fase keempat pengembang sistem menerapkan, menguji, dan 
memasang sistem baru. Seiring berjalannya waktu, pengguna dari 
sistem yang telah dikembangkan ini akan menemukan berbagai 
kesalahan dan masalah selain itu, pengguna juga akan 
mengembangkan persyaratan baru. Deskripsi perbaikan dan 
persyaratan baru masuk ke dalam fase pemeliharaan sistem, yang 
kemudian fase pemeliharaan memulai proses dari awal lagi. 
II.2.5.2 Perangkat Pengembangan Sistem 
Pengembangan sistem membutuhkan berbagai alat atau 
perangkat. Hal tersebut guna mempermudah menggambarkan 
proses yang dilakukan dalam memahami cara kerja suatu sistem. 





II.2.5.2.1 Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) menggambarkan ilustrasi alur 
sebuah sistem yang sudah ada maupun sistem baru yang akan 
dikembangkan. Menurut McLeod (2008: 214), Data Flow 
Diagram (DFD) adalah penyajian grafis dari sebuah sistem yang 
mempergunakan empat bentuk simbol untuk mengilustrasikan 
bagaimana data mengalir melalui proses-proses yang saling 
terhubung. Data flow diagram adalah sebuah alat yang 
menggambarkan aliran data sampai sebuah sistem selesai, dan 
kerja atau proses dilakukan dalam sistem tersebut (Indrajani, 
2011: 11).  Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa data flow diagram merupakan penyajian grafis alur 
sebuah sistem yang diproses dari input menuju sebuah output 
tertentu. Terdapat 4 komponen utama beserta simbol-simbol 
dalam data flow diagram tersebut yang mencerminkan unsur-
unsur lingkungan dengan yang mana sistem berinteraksi, proses, 
arus data, dan penyimpanan data.  





Gane & Sarson 
Symbols 
1. Agen Eksternal 
(External Agents), 
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data atau kondisi. 
  





4. Data flow 
merepresentasikan 
sebuah input data 
ke dalam sebuah 
proses atau output 




Sumber: Indrajani, 2011 
Jenis-jenis DFD dibagi menjadi tiga tingkatan, dimana 
masing-masing level tersebut menggambarkan detail dari level 
sebelumnya, berikut penjelasan tiga level DFD menurut 
Muslihudin dan Oktafianto (2016: 48-49): 1) Diagram Konteks, 
menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat mewakili 
seluruh proses yang terdapat didalam suatu sistem. Diagram ini 
tidak memuat penyimpanan data dan tampak sederhana untuk 
diciptakan. 2) Level 0, merupakan pemecahan dari diagram 
   





konteks ke diagram nol. Di dalam diagram ini memuat 
penyimpanan data. 3) Level 1 (Diagram Detail atau Rinci), 
merupakan diagram yang menguraikan proses yang ada dalam 
diagram nol. 
II.2.5.2.2 Entity Relationship Model (ERM) 
Entity relationship model atau Model ER biasanya 
direpresentasikan dalam Entity Relationship Diagram (ERD), 
yang menggunakan representasi grafis untuk memodelkan 
komponen database. Entity relationship diagram adalah 
diagram yang menggambarkan entitas, atribut, dan relasi model 
entitas. Model ER sendiri merupakan model data yang 
menggambarkan hubungan (1: 1, 1: M, dan M: N) antar entitas 
pada tingkat konseptual dengan bantuan diagram ER (Coronel 
& Morris, 2017: 46). Berikut merupakan dasar komponen 
Model ER menurut Coronel dan Morris (2017: 46): 
a. Entity, entitas didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 
datanya akan dikumpulkan dan disimpan. Entitas diwakili 
dalam ERD dengan persegi panjang, juga dikenal sebagai 
kotak entitas. Nama entitas, kata benda, ditulis di tengah 
persegi panjang. Nama entitas umumnya ditulis dengan 
huruf kapital dan dalam bentuk tunggal. Biasanya, saat 
menerapkan ERD ke model relasional, entitas dipetakan ke 





sebagai entity instance atau entity occurrence dalam Model 
ER.  
b. Attributes, setiap entitas terdiri dari sekumpulan atribut 
yang menggambarkan karakteristik tertentu dari entitas 
tersebut. 
c. Relationship, menggambarkan asosiasi antar data. 
Kebanyakan relationship menggambarkan asosiasi antara 
dua entitas. Ketika komponen model data dasar 
diperkenalkan, tiga jenis hubungan data diilustrasikan: one-
to-many (1: M), many-to-many (M: N), dan one-to-one (1: 
1). Model ER menggunakan istilah konektivitas untuk 
melabeli jenis hubungan. Nama hubungan biasanya berupa 
kata kerja aktif atau pasif. 
d. Connectivity, digunakan untuk mendeskripsikan klasifikasi 
relasi antar entitas sedangkan cardinality merupakan 
ekspresi dari jumlah minimum dan maksimum keterikatan 
kejadian dengan satu kejadian dari entitas yang terkait. 
Gambar 2.3 berikut menunjukkan notasi dari Model ER, 
yaitu notasi Chen, Crow’s Foot, dan UML Class beserta contoh 
yang menggambarkan komponen dari Model ER, yaitu entitas, 






Gambar 2.3 Notasi Model ER 
Sumber: Coronel & Morris, 2017 
II.2.6 Analisis Sistem 
Analisis sistem menurut Satzinger, dkk. (2010: 4) adalah proses 
memahami dan menentukan secara rinci apa yang harus dicapai oleh 
sistem informasi. Menurut Loudon & Loudon (2014: 515) analisis 
sistem terdiri dari mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi 
penyebabnya, menentukan solusi, dan mengidentifikasi kebutuhan 
informasi yang diperlukan oleh sistem. Analisis Sistem adalah fase 
pengembangan sistem yang menentukan sistem informasi apa yang 
harus dilakukan untuk memecahkan masalah yang sudah ada dengan 
mempelajari sistem dan proses kerja untuk mengidentifikasi kekuatan, 
kelemahan, dan peluang untuk perbaikan (Stair dan Reynolds, 2010: 
497). Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 





peluang dengan pengembangan sistem yang menentukan sistem 
informasi apa yang dilakukan untuk memecahkan masalah, 
mengidentifikasi penyebabnya, serta menemukan solusinya. 
Proses dasar analisis menurut Dennis, dkk. (2012: 102) 
melibatkan tiga langkah : 
a. Memahami sistem yang ada (the as-is system), pada tahap ini 
pengetahuan dan pemahaman terhadap sistem yang sedang 
berjalan sangat diperlukan guna membantu dalam menganalisis 
permasalahan yang ada pada sistem pada tahap selanjutnya. 
b. Identifikasi perbaikan, pada tahap ini seorang analis sistem 
membutuhkan keterampilan berpikir kritis yang kuat. Berpikir 
kritis adalah kemampuan untuk mengenali kekuatan dan 
kelemahan dan menyusun kembali ide dalam bentuk yang lebih 
baik. Keterampilan ini diperlukan agar analis dapat memahami 
masalah dan mengembangkan proses bisnis baru yang lebih baik 
dan didukung oleh teknologi sistem informasi. Keterampilan ini 
penting dalam memeriksa hasil penemuan persyaratan dan 
menerjemahkan persyaratan tersebut ke dalam konsep untuk 
sistem baru pada tahap selanjutnya. 
c. Menentukan persyaratan untuk sistem baru (the to-be system). 
Penentuan persyaratan dilakukan untuk mengubah 
pernyataan persyaratan bisnis tingkat tinggi dari permintaan 





harus dilakukan sistem baru untuk memberikan nilai yang 
diperlukan untuk bisnis. Menentukan cara sistem baru dapat 
mendukung kebutuhan pengguna mengarah ke pernyataan 
persyaratan fungsional sistem. Persyaratan fungsional 
berhubungan langsung dengan proses yang harus dilakukan 
sistem sebagai bagian dari mendukung tugas pengguna atau 
informasi yang perlu disediakan saat pengguna melakukan tugas. 
The International Institute of Business Analysis (IIBA) 
mendefinisikan persyaratan fungsional sebagai kapabilitas 
produk, atau hal-hal yang harus dilakukan produk bagi 
penggunanya.  
Kategori persyaratan terakhir adalah persyaratan non-
fungsional. IIBA mendefinisikan kelompok persyaratan ini 
sebagai atribut kualitas, desain, dan batasan implementasi, serta 
antarmuka eksternal yang harus dimiliki produk. Meskipun istilah 
"non-fungsional" tidak terlalu deskriptif, kategori persyaratan ini 
mencakup properti perilaku penting yang sistem harus memiliki, 
seperti kinerja dan kegunaan, operasional, keamanan, serta 
budaya dan politik. 
Analisis dan evaluasi terhadap suatu sistem dapat dilakukan 
dengan model analisis PIECES Framework. Menurut (Whitten & 
Bentley, 2007: 77) PIECES Framework merupakan sebuah framework 





pemecahan dari masalah tersebut. Kategori-kategori dalam kerangka 
kerja PIECES ini memiliki indikator dan item yang lengkap serta saling 
terhubung satu sama lain sehingga menjadi dasar digunakannya 
kerangka kerja PIECES untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada 
pada sistem. Berikut merupakan enam komponen PIECES framework 
menurut (Whitten & Bentley, 2007: 77) yang dapat digunakan dalam 
evaluasi penggunaan sistem informasi : 
1. Performance (Kinerja)  
Kinerja suatu sistem merupakan variabel pertama dari PIECES 
Framework dimana memiliki peran penting untuk melihat sejauh 
mana dan seberapa andal suatu sistem informasi dalam memproses 
atau mengolah data untuk menghasilkan informasi dan tujuan yang 
diharapkan. Terdapat dua komponen yang harus diperhatikan 
sebagai acuan atau pedoman dalam mengevaluasi kinerja suatu 
sistem, yaitu:  
a) Throughput - jumlah pekerjaan yang dilakukan selama 
periode waktu yang telah ditentukan. 
b) Waktu respon. 
2. Information (Informasi dan Data)  
Informasi dan data yang disajikan ataupun dibutuhkan oleh 
perusahaan merupakan salah satu faktor penting untuk kemajuan 
suatu perusahaan. Informasi yang dihasilkan sistem informasi 





keputusan oleh manajemen perusahaan. Komponen yang 
diperhatikan dalam mengevaluasi sebuah sistem terkait data dan 
informasi yaitu:  
a) Keluaran (Output), sejauh mana sebuah sistem dapat 
menghasilkan keluaran, terutama dalam menyajikan 
informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
b) Masukan (Input), sejauh mana keandalan sebuah sistem 
dalam memasukan data kemudian data tersebut diolah untuk 
menjadi sebuah informasi yang berguna bagi perusahaan.  
c) Penyimpanan (Stored Data), sejauh mana keandalan sebuah 
sistem dalam menyimpan data kedalam media penyimpanan 
dan dalam mengakses data tersebut. 
3. Economics (Nilai Ekonomis)  
Variabel economics menjadi suatu parameter apakah dengan 
pengorbanan perusahaan untuk mengaplikasikan sistem informasi 
yang saat ini digunakan sepadan dengan hasil yang diperoleh 
perusahaan. Terdapat dua komponen yang diperhatikan dalam 
mengevaluasi sebuah sistem, yaitu:  
a) Biaya, merupakan evaluasi terhadap sejauh mana biaya yang 
dikeluarkan setelah perusahaan menggunakan atau 
menerapkan penggunaan sistem informasi. 
b) Keuntungan, merupakan evaluasi apakah dalam penggunaan 





perusahaan agar perusahaan dapat menuju ke arah yang lebih 
baik. 
4. Control and Security (Keamanan dan Pengendalian)  
Sebaik-baiknya suatu sistem jika tidak disertai dengan 
pengendalian dan pengamanan yang baik, akan menjadi suatu 
sistem yang sangat lemah sehingga pihak dari luar sistem sangat 
mudah untuk masuk dan mengacaukan sistem tersebut. Oleh 
karena itu perlu adanya suatu pengendalian dan pengamanan 
terhadap suatu sistem informasi dengan memperhatikan hal – hal 
terkait pengendalian dan pengamanan sistem, yaitu:  
a) Pengendalian dan pengamanan terhadap sistem terlalu 
lemah. 
b) Pengendalian dan pengamanan terhadap sistem terlalu tinggi 
atau kompleks. 
5. Efficiency (Efisiensi)  
Sistem informasi yang digunakan secara mutlak harus memiliki 
nilai keunggulan jika dibandingkan dengan penggunaan sistem 
sebelumnya. Keunggulan tersebut terletak pada tingkat keefisienan 
saat sistem informasi tersebut beroperasi. Acuan atau pedoman 
yang digunakan dalam menganalisis dan mengevaluasi suatu 
sistem dilihat dari segi keefisienannya jika dibandingkan dengan 





a) Karyawan, mesin atau komputer dalam penggunaannya 
membuang waktu terlalu banyak.  
b) Apakah usaha atau upaya dalam memenuhi pekerjaan yang 
diperlukan terlalu berlebihan. 
c) Pemenuhan kebutuhan material secara berlebihan hanya 
untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu. 
6. Service (Pelayanan)  
Pelayanan terhadap pengguna sistem sangatlah penting. Kemajuan 
perusahaan juga ditentukan melalui pelayanan, apakah para 
pengguna tersebut merasa nyaman dan puas dengan pelayanan 
yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan beberapa hal 
yang dinilai penting dalam mempertahankan pelayanan yang 
dimiliki perusahaan, yaitu:  
a) Sistem harus dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan 
oleh pengguna dengan akurat. 
b) Hasil yang diperoleh dari sebuah sistem haruslah konsisten. 
c) Sistem yang diterapkan atau digunakan harus mudah 
dipelajari, dimengerti dan mudah untuk digunakan oleh 
pengguna. 
d) Sistem harus bersifat fleksibel dan kompatibel. 
II.2.7 Desain Sistem 
Menurut Satzinger, dkk. (2010: 4) desain sistem merupakan 





yang harus diimplementasikan secara fisik. Loudon dan Loudon (2014: 
517) menjelaskan bahwa desain sistem merupakan keseluruhan rencana 
atau model untuk sistem yang terdiri dari semua spesifikasi sistem yang 
memberikan bentuk dan struktur. Desain sistem adalah fase 
pengembangan sistem yang mendefinisikan bagaimana sistem 
informasi akan melakukan perancangan untuk mendapatkan solusi 
pemecahan masalah Stair dan Reynolds (2010: 497). Pendapat lain 
dikemukakan oleh Dennis, dkk.  (2012: 260), yaitu desain sistem adalah 
penentuan arsitektur sistem secara keseluruhan, terdiri dari sekumpulan 
komponen pemrosesan fisik, perangkat keras, perangkat lunak, orang, 
dan komunikasi diantaranya, yang akan memenuhi persyaratan penting 
sistem. Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
desain atau perancangan sistem merupakan model atau rancangan 
sistem yang telah diidentifikasi guna mendefinisikan bagaimana sistem 
informasi memberikan solusi dari sebuah permasalahan. 
II.2.8 Basis Data (Database) 
Menurut McLeod (2008) database adalah kumpulan seluruh 
sumber data berbasis komputer milik organisasi. Database yang 
dikendalikan oleh sistem manajemen database adalah suatu set catatan 
data yang berhubungan dan saling menjelaskan. Sebuah sistem 
database adalah komponen dasar dari sistem informasi organisasi yang 
lebih besar daur hidup aplikasi database yang berhubungan erat dengan 





lain dikemukakan oleh Coronel dan Morris (2017: 6), yaitu database 
adalah struktur komputer bersama dan terintegrasi yang menyimpan 
kumpulan berikut ini: a) Data pengguna akhir — yaitu, fakta mentah 
yang menarik bagi pengguna akhir; dan b) Metadata, atau data tentang 
data, di mana data pengguna akhir diintegrasikan dan dikelola. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa database 
adalah suatu sistem yang memuat kumpulan data berkaitan dengan 
informasi dalam suatu organisasi. 
II.2.9.1 Sistem Manajemen Basis Data (Database Management 
System) 
Database Management System (DBMS) adalah kumpulan 
program yang mengelola struktur basis data dan mengontrol akses 
ke data yang disimpan dalam basis data, dalam arti tertentu, basis 
data menyerupai lemari arsip elektronik yang terorganisir dengan 
sangat baik di mana perangkat lunak yang kuat (DBMS) membantu 
mengelola isi lemari (Coronel & Morris, 2017: 6). Menurut 
Connolly dan Begg (2010: 66) DBMS adalah sebuah program yang 
memiliki fasilitas penyimpanan dan pemanggilan struktur 
informasi pada sistem komputer. Suatu sistem software yang 
memungkinkan user untuk mendefinisikan, membuat dan 
mengontrol akses ke database juga dapat dikatakan sebagai 
database management system. Berdasarkan definisi tersebut, dapat 





fungsi pengelolaan, pengendalian, dan penyimpanan data dalam 
basis data. 
Menurut Coronel dan Morris (2017: 6) DBMS berfungsi sebagai 
perantara antara pengguna (user) dan database. Struktur database 
itu sendiri disimpan sebagai kumpulan file, dan satu-satunya cara 
untuk mengakses data di file tersebut adalah melalui DBMS. 
DBMS membantu membuat manajemen data lebih efisien dan 
efektif. DBMS memberikan keuntungan Coronel dan Morris 
(2017: 6) sebagai berikut: 
a. Peningkatan berbagi data (improved data sharing). DBMS 
membantu menciptakan lingkungan dimana pengguna akhir 
(end users) memiliki akses yang lebih baik ke lebih banyak data 
yang dikelola dengan lebih baik. Akses tersebut memungkinkan 
pengguna akhir untuk merespons dengan cepat perubahan di 
lingkungannya. 
b. Peningkatan keamanan data (improved data security). Semakin 
banyak pengguna mengakses data, semakin besar risiko 
pelanggaran keamanan data. Perusahaan menginvestasikan 
banyak waktu, tenaga, dan uang untuk memastikan bahwa data 
perusahaan digunakan dengan benar. DBMS menyediakan 
kerangka kerja untuk penegakan kebijakan privasi dan 





c. Integrasi data yang lebih baik (better data integration). Akses 
yang lebih luas ke data yang dikelola dengan baik 
mempromosikan pandangan terintegrasi dari operasi organisasi 
dan gambaran yang lebih jelas mengenai gambaran besar (big 
picture). Hal tersebut menjadikan lebih mudah untuk melihat 
bagaimana tindakan di satu segmen perusahaan mempengaruhi 
segmen lainnya. 
d. Meminimalkan data yang tidak konsisten (minimized data 
inconsistency). Data yang tidak konsisten terjadi ketika versi 
berbeda dari data yang sama muncul di tempat yang berbeda. 
e. Peningkatan akses data (improved data access). DBMS 
memungkinkan untuk menghasilkan jawaban tepat atas 
pertanyaan ad hoc, dari perspektif database, query adalah 
permintaan khusus yang dikeluarkan ke DBMS untuk 
manipulasi data — misalnya, untuk membaca atau memperbarui 
data. Sederhananya, query adalah pertanyaan, dan query ad hoc 
adalah pertanyaan mendadak. DBMS mengirimkan kembali 
jawaban (disebut query result set) ke aplikasi. 
f. Pengambilan keputusan yang lebih baik (improved decision 
making). Data yang dikelola dengan lebih baik dan akses data 
yang ditingkatkan memungkinkan untuk menghasilkan 
informasi berkualitas lebih baik, yang menjadi dasar 





yang dihasilkan bergantung pada kualitas data yang 
mendasarinya. Kualitas data adalah pendekatan komprehensif 
untuk mempromosikan keakuratan, validitas, dan ketepatan 
waktu data. Meskipun DBMS tidak menjamin kualitas data, 
DBMS menyediakan kerangka kerja untuk memfasilitasi 
inisiatif kualitas data.  
g. Peningkatan produktivitas pengguna akhir (increased end-user 
productivity). Ketersediaan data, dikombinasikan dengan alat 
yang mengubah data menjadi informasi yang dapat digunakan, 
memberdayakan pengguna akhir untuk membuat keputusan 
yang cepat dan tepat yang dapat membuat perbedaan antara 
keberhasilan dan kegagalan dalam ekonomi global. 
II.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran atau kerangka berpikir merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
yang telah didefinisikan sebagai masalah penting (Sugiyono, 2016). 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dimulai dari organisasi bisnis 
dalam bentuk Perseroan Terbatas (PT) yang melakukan kegiatan bekerja 
dengan skema work from home dengan memanfaatkan sistem informasi. 
Sistem informasi yang digunakan akan melalui tahap pengembangan sistem 
yang terdiri dari analisis sistem dengan tiga tahapan (Dennis, dkk., 2012: 
102). Ketiga tahapan dalam analisis sistem tersebut adalah memahami 





sistem baru. Selanjutnya akan dilakukan tahap desain sistem berbasis 
teknologi informasi yang terdiri dari penentuan arsitektur sistem secara 
keseluruhan (komponen pemrosesan fisik, perangkat keras, perangkat 
lunak) yang akan memenuhi persyaratan sistem baru (Dennis, dkk., 2012: 
260). Setelahnya melakukan analisis dan desain pada sistem yang akan 
digunakan maka dihasilkan sistem informasi baru guna mencapai efisiensi 
dan efektivitas dalam bekerja. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 














Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran 
Sumber: Olahan Peneliti, 2021
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III.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendesain sistem 
kerja dengan skema work from home pada Upscale.id. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Menurut Moleong (2014: 4) penelitian kualitatif merupakan prosedur dalam 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari perilaku orang-orang yang dapat diamati. Pendekatan 
penelitian kualitatif memahami fenomena mengenai apa yang dinilai 
berdasarkan subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan 
tindakan. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, penentuan sampel informan 
dilakukan secara purposive sampling, teknik pengumpulan dengan 
triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2016: 15). 
Penelitian deskriptif dimaksudkan dengan tujuan menggambarkan 
kejadian atau suatu fenomena. Menurut Nazir dalam Prastowo (2011: 186) 
metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 





dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis sistem kerja dengan 
skema work from home di Era Pandemi Covid-19. Penggunaan purposive 
sampling pada penelitian ini dikarenakan informan atau narasumber pada 
penelitian ini dianggap memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian 
sesuai dengan tema penelitian.  
III.2 Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah batasan masalah dalam penelitian yang 
berisi pokok masalah yang bersifat umum (Sugiyono, 2012:207). Fokus 
penelitian menurut Spradley dalam buku Sugiyono (2016: 286) menyatakan 
bahwa fokus merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait 
dari situasi sosial. Fokus penelitian menyangkut masalah dan data yang 
dikumpulkan, diolah, dan dianalisis. Fokus penelitian memberi batasan 
pada objek yang diteliti, dengan demikian gambaran yang dihasilkan sesuai 
dengan permasalahan yang dirumuskan. Berdasarkan perumusan masalah 
dan tujuan penelitian fokus dalam penelitian ini merupakan pengembangan 
sistem, yaitu memperbaiki sistem yang sudah ada sehingga diperlukan 
pengamatan yang lebih dalam terkait: 
1. Menganalisis sistem kerja skema work from home yang sedang 
berjalan pada Upscale.id. 
2. Memperbaiki kelemahan yang ditemukan pada sistem kerja skema 
work from home di Upscale.id. 






III.3 Lokasi dan Situs Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dilaksanakannya suatu penelitian, 
sedangkan situs penelitian adalah bagian dari lokasi penelitian yang 
merupakan letak sebenarnya dimana peneliti mengadakan penelitian untuk 
mendapatkan data yang valid, akurat dan benar-benar dibutuhkan dalam 
penelitian. Lokasi dalam penelitian ini terletak di Jl. Ringroad Utara No. 34, 
Maguwoharjo, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, sedangkan situs penelitian 
terletak di Upscale.id. Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan Upscale.id 
merupakan salah satu perusahaan startup yang telah menggunakan sistem 
kerja dengan skema work from home yang memiliki permasalahan terkait 
keamanan serta efisiensi dan efektivitas sistem. 
III.4 Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek 
darimana data dapat diperoleh (Arikunto, 2013: 172). Menurut Lofland dan 
Lofland dalam Moleong (2014: 157) mengatakan bahwa sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Menurut Sugiyono (2016) 
terdapat dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara 
direktur utama dan kepala bagian lead people operation Upscale.id. 





data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian sehingga dapat 
disebut sebagai sumber data primer. Pemilihan narasumber dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana 
penentuan informan atau narasumber dengan tujuan tertentu sesuai 
dengan tema penelitian. Hal ini dikarenakan orang yang menjadi 
informan memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian, dalam 
hal ini peneliti memilih kepala bagian lead people operation dan 
direktur utama Upscale.id sebagai informan karena mengetahui tema 
yang akan dikaji yaitu mengenai pengembangan sistem kerja dengan 
skema work from home serta mampu memberikan informasi yang dapat 
dikembangkan untuk memperoleh data. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data yang dijadikan acuan atau referensi sebagai data sekunder bagi 
peneliti adalah dokumen yang berasal dari Upscale.id tempat 
dilakukannya penelitian seperti dokumen struktur organisasi dalam 
Upscale.id, SOP kerja yang sedang digunakan, maupun penelitian-
penelitian terdahulu seperti jurnal, skripsi maupun tesis mengenai 
analisis dan perancangan sistem informasi. 
III.5 Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Hal ini dikarenakan tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 





pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2012). Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara online dengan 
direktur utama serta kepala bagian lead people operation Upscale.id 
untuk mengetahui sistem kerja dengan skema work from home yang 
sedang berjalan di Upscale.id serta mengidentifikasi permasalahan 
terkait sistem tersebut. Wawancara merupakan suatu percakapan yang 
dilaksanakan oleh dua orang atau lebih dengan maksud tertentu, terdiri 
dari pihak pewawancara (memberikan pertanyaan), yaitu peneliti dan 
terwawancara (menjawab pertanyaan), yaitu direktur utama dan kepala 
bagian lead people operation Upscale.id (Moleong, 2014: 186). 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2016: 232) wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Terdapat macam-macam wawancara diantaranya, wawancara 
terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara tidak 
terstruktur menurut Esterberg dalam Sugiyono (2018: 233). 
a. Wawancara terstruktur (structured interview), wawancara 
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 





melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif jawabannya pun telah disiapkan, dengan wawancara 
terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan 
pengumpul data mencatatnya. 
b. Wawancara semi-terstruktur (semi-structure interview), jenis 
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, 
di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya, dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 
oleh informan. 
c. Wawancara tak terstruktur (unstructured interview), wawancara 
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur. Hal ini dikarenakan peneliti telah menyusun 





sistem menurut Dennis, Wixom, dan Roth (2012: 102) maupun 
kerangka kerja PIECES menurut Whitten & Bentley (2007: 78). Hal ini 
membantu peneliti dalam menetapkan dan memberi batasan pertanyaan 
dalam penelitian.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan pencatatan data 
tertulis mengenai dokumen atau berkas-berkas yang berkaitan dengan 
sistem kerja dengan skema work from home pada Upscale.id. Dokumen 
atau berkas-berkas yang didokumentasikan dalam penelitian ini adalah 
tampilan laman kerja utama Upscale.id untuk menjalankan kegiatan 
work from home. Menurut Sugiyono (2012: 240), dokumentasi akan 
mendukung hasil penelitian dari observasi dan wawancara agar lebih 
kredibel. 
III.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang diperlukan atau 
dipergunakan untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2016: 148) 
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen dari penelitian ini 
adalah: 
1. Peneliti (human instrument), berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat 





2. Pedoman wawancara, berisikan daftar pertanyaan yang telah 
dipersiapkan dan akan diajukan kepada pihak terkait (informan) untuk 
mendapatkan informasi melalui informan. 
3. Alat perekam, alat komunikasi, dan buku catatan, sebagai alat 
penunjang untuk pengumpulan data saat melakukan wawancara. 
III.7 Metode Analisis  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2016: 244). Bogdan & Biklen menyatakan teknik analisis data 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, serta 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 
2014). Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan 
Huberman atau disebut dengan istilah teknik analisis data interaktif dimana 
analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga data menjadi jenuh. Proses analisis data 
menurut model Miles dan Huberman yaitu meliputi aktivitas pengumpulan 





Penjelasan terkait aktivitas dalam proses analisis data berdasarkan model 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016) adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data, yaitu data yang muncul dalam wujud kata-kata dan 
bukan angka dikumpulkan melalui berbagai cara seperti observasi, 
wawancara, intisari dokumen, rekaman biasanya diproses melalui 
pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara dengan 
direktur utama dan kepala bagian lead people operation, 
mendokumentasikan berkas atau dokumen yang berkaitan dengan 
sistem kerja Upscale.id, serta melakukan pengetikan dan penulisan 
hasil data yang terkumpul. 
2. Reduksi data, data dilapangan dituangkan dalam uraian atau laporan 
yang lengkap dan terinci. Laporan lapangan akan direduksi, dirangkum, 
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dan 
kemudian dicari pola-polanya dengan demikian data yang akan 
direduksi memiliki gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan peneliti dengan 
merangkum atau memilih hal-hal penting yang berkaitan dengan sistem 
kerja Upscale.id dan mengidentifikasi permasalahan terkait sistem 





3. Penyajian data, dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penyajian data 
dalam penelitian ini dengan teks yang bersifat naratif. 
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, dilakukan dengan menemukan 
makna data yang telah disajikan. Peneliti menggambarkan dari data 
yang dikumpulkan dan dituangkan dalam kesimpulan yang masih 
bersifat tentatif atau sementara, akan tetapi dengan bertambahnya data 
melalui proses verifikasi secara terus menerus akan ditarik kesimpulan 
yang bersifat tetap. 
 
Gambar 3.1 Skema Model Analisis Interaktif 
Sumber: Miles Huberman (Sugiyono, 2016) 
III.8 Keabsahan Data 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah manusia, 
karenanya yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Keabsahan data 
dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-





diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 
2016). Pengujian terkait kredibilitas data penelitian, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik validasi data yang 
menggunakan berbagai data, menggunakan banyak teori, beberapa teknik 
analisa, dan melibatkan banyak peneliti (Raco, 2010: 143). 
Menurut Sugiyono (2016) Triangulasi dibedakan menjadi empat 
macam diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan 
mengecek balik terkait kebenaran suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk 
mencapai kebenaran informasi itu (Moleong, 2014: 330-331) maka 
ditempuh langkah sebagai berikut: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
IV.1 Penyajian Data 
IV.1.1 Sejarah Upscale.id 
Upscale.id pertama kali didirikan pada tahun 2009 oleh Bapak 
Dodi Prakoso Wibowo yang merintis personal branding sebagai 
freelance IT Consultant. Setelahnya, dibentuk CV Interaktif Media 
Informatika pada tahun 2012 bersama beberapa rekan dari Bapak Dodi 
yang bergerak di bidang software house. Tahun 2016, didirikan PT 
Erporate Solusi Global karena mendapatkan rekan baru beserta 
investor, barulah pada tahun 2020 dilakukan restrukturisasi dengan 
mengganti perusahaan dan rekan kerja secara total menjadi PT Talenta 
Sinergi Group dengan Upscale.id sebagai salah satu anak perusahaan 
yang bergerak di bidang Digital Agency dan Outsourcing. Meskipun 
baru terbentuk nama Upscale.id di tahun 2020, namun Upscale.id telah 
memiliki pengalaman sejak tahun 2009 dan telah menyalurkan 7.000 
lebih talent untuk bekerja kepada client.  
Berfokus pada bidang outsourcing, karyawan Upscale.id yang 
awalnya hanya terdiri dari 5 orang, kini sudah meningkat menjadi 22 
orang karyawan tetap dan 24 karyawan magang. Upscale.id juga telah 
melakukan berbagai kerjasama dengan beberapa perusahaan 
diantaranya, PT. Astra Aviva Life, Alfamart, krafthaus, CROWDE, 





pilihan layanan dalam menyalurkan tenaga kerja atau biasa disebut 
sebagai talent. Layanan yang ditawarkan Upscale.id, antara lain : 
a. Dedicated team, suatu tim yang berfokus untuk menyelesaikan 
proyek dari client dengan status talent yang berada di dalam tim 
merupakan karyawan Upscale.id.  
b. Head hunter, layanan pencarian talent sebagai karyawan internal 
perusahaan client. Status talent adalah karyawan fulltime 
perusahaan client. 
c. Freelance, layanan pencarian talent dengan jangka waktu bekerja 
yang singkat (pembayaran talent berbasis works/hour). 
d. Project-Based, layanan pencarian talent freelance/vendor 
berbasis proyek. 
IV.1.2 Visi dan Misi Upscale.id 
IV.2.2.1 Visi 
Ikut serta dalam membantu transformasi digital ekosistem 
dunia, khususnya di Indonesia agar dapat tercipta ekosistem digital 
yang terdepan didukung oleh produk dan inovasi dari PT Talenta 
Sinergi Group. 
IV.2.2.2 Misi 
Membangun perusahaan holding group technology & 
investment yang dapat terus meningkatkan dan menciptakan 
inovasi dan solusi pada setiap produknya sehingga dapat 
























Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
Sumber : Upscale.id, 2020 
Pembagian  tugas dalam struktur organisasi tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Komisaris, bertanggung jawab  mengawasi  dan  memberi  saran 

































Lead People Operation 








2. Direktur Utama, memiliki tanggung jawab dalam memimpin 
jalannya perusahaan, menentukan kebijakan tertinggi perusahaan, 
bertanggung jawab atas keuntungan dan kerugian perusahaan, 
mengangkat dan memberhentikan karyawan, mewakili 
perusahaan, mengadakan perjanjian-perjanjian, serta 
merencanakan dan mengawasi pelaksanaan tugas personalia yang 
bekerja pada perusahaan. 
3. Finance, bertanggung jawab penuh pada keuangan perusahaan 
dan bertugas merencanakan, menganggarkan, memeriksa, 
mengelola, dan menyimpan dana yang dimiliki oleh perusahaan. 
4. Human Resource Development (HRD), bertanggung jawab dalam 
melakukan segala hal yang berkaitan dengan pemeliharaan dan 
pemaksimalan SDM. 
5. Lead People Operation, memiliki tanggung jawab dalam 
menjaga dan mengatur atau mengurus (maintenance) segala 
kebutuhan antara client dengan talent. 
6. General Affair, bertanggung jawab dalam mengurus segala 
keperluan umum seperti logistik, pembuatan Standard 
Operational Procedure (SOP), dan lain sebagainya. 
7. Programmer, memiliki tugas dalam membuat aplikasi atau situs 





IV.2 Analisis dan Interpretasi 
IV.2.1 Sistem Kerja Skema Work From Home Upscale.id saat ini 
Sistem kerja dengan skema work from home yang diterapkan 
oleh Upscale.id saat ini berguna untuk mendukung kegiatan operasional 
khususnya di era pandemi Covid-19. Sistem kerja skema work from 
home yang digunakan berperan penting dalam kegiatan operasional 
Upscale.id sehingga membutuhkan ketetapan mekanisme pelaksanaan, 
kemudahan, serta data yang terorganisir. Proses tersebut dijelaskan oleh 
direktur utama Upscale.id sebagai berikut. 
“......karyawan yang melaksanakan WFH harus memiliki akun 
dan menginstall desktime, slack, trello, dan anydesk. 
Selanjutnya untuk memulai pekerjaan, sebelumnya karyawan 
harus melakukan absesnsi dengan membuka akun desktime 
melalui website di laptop dan melakukan screenshot di laman 
desktime, selanjutnya kayawan membuka slack dan 
mengirimkan screenshot tersebut pada kolom chat #absensi 
dengan keterangan “check iní”. Setelahnya karyawan 
membukan akun trello dan memindahkan card yang telah 
berisikan tugas atau jobdesk yang telah ditentukan oleh bagian 
general affair atau lead people, saya sendiri, dan ada juga yang 
dari client langsung dari list to do/plan ke list progress, itu 
menandakan kalo karyawan sudah mulai bekerja hingga jam 
produktif yang ditunjukkan di desktime mencapai 7 jam untuk 
yang magang dan 8 jam untuk karyawan tetap. Setelah jam 
produktif telah tercapai, karyawan yang melaksanakan WFH 
harus menuliskan progress nya dalam kolom komentar yang 
tersedia di card (trello) sekaligus men-checklist tugas yang 
telah terselesaikan di hari tersebut. Setelahnya card tersebut 
harus di pindahkan dari progress ke quality control (QC) dan 
melakukan absensi akhir dengan langkah yang sama seperti 
absensi di awal namun dengan keterangan “check out”. 
Selanjutnya tugas yang telah terselesaikan akan di cek oleh 
bagian lead people dari pihak kita dan dari pihak client-nya 
juga ada, apabila tugas telah terselesaikan dengan tuntas maka 
card akan dipindahkan ke done, namun apabila tugas masih 
terus berlanjut atau belum terselesaikan (terdapat kekurangan) 





Bapak Dodi Prakoso Wibowo pada tanggal 17 Maret 2021 
pukul 09.28 WIB). 
 
Penjelasan tersebut sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh 
kepala bagian lead people operation Upscale.id dengan penjelasan 
lebih mengenai perekapan progres kerja serta kesesuaian SOP yang 
dilakukan karyawan oleh bagian lead people operation. Setelahnya 
hasil rekapan tersebut akan dilaporkan kepada direktur utama 
Upscale.id. Berikut pernyataan lanjutan kepala bagian lead people 
operation.  
“...nanti kita tinggal ngecek udah bener atau belum, dan 
merekap progres kerjanya sampai dimana dan SOP yang 
dijalanin sudah sesuai atau belumnya setelahnya baru 
disampaikan ke pak dodi kayak gitu...” (Wawancara dengan 
Tiara Lusiana Della pada tanggal 18 Maret 2021 pukul 19.21 
WIB). 
 
Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh direktur utama dan 
kepala bagian lead people operation, dapat diketahui bahwa 
keseluruhan pengguna merupakan pengguna akhir dari sistem yang saat 
ini digunakan. Hal ini dikarenakan keseluruhan karyawan yang 
berstatus sebagai karyawan Upscale.id, baik karyawan tetap, magang, 
maupun karyawan yang bekerja di perusahaan client (merupakan 
bagian dari dedicated team), bagian lead people operation, general 
affair, direktur utama, dan perusahaan client sendiri hanya 
mengoperasikan suatu alat atau program berupa aplikasi dan situs web 
yang dibuat oleh pihak lain (pihak ketiga), hanya saja tanggung jawab 





sistem kerja dengan skema work from home yang sedang berjalan pada 
Upscale.id sesuai dengan langkah awal dalam analisis sistem yang 
dikemukakan oleh Dennis, Wixom, dan Roth (2012: 102). Ringkasan 
proses sistem kerja dengan skema work from home Upscale.id dapat 
dilihat melalui Gambar 4.2 dibawah ini. Penjelasan dari aliran sistem 
kerja yang sedang berjalan pada Gambar 4.2 adalah sebagai berikut : 
1. Karyawan melakukan log in pada akun desktime yang telah dibuat 
sebelumnya untuk melakukan screenshot pada laman My 
DeskTime yang menunjukkan waktu dimulainya perangkat 
beroperasi (jam masuk). 
2. Selanjutnya karyawan membuka laman slack dan melakukan 
absensi masuk pada group chat #absensi. 
3. Karyawan lalu membuka laman trello dan memindahkan card, 
yang telah berisi list pekerjaan yang harus diselesaikan, dari list 
card TODO/PLAN ke Progress. 
4. Sebelumnya, client, bagian lead people operation, dan direktur 
melakukan rapat untuk menentukan list pekerjaan yang harus 
dilakukan oleh setiap karyawan dan target penyelesaian tugas 
tersebut, kemudian membuat card pada laman trello yang berisi 
list pekerjaan untuk setiap karyawan. 
5. Bagian general affair juga membuat Standard Operating 
Procedure (SOP) untuk seluruh karyawan yang kemudian 





6. Setelah selesai melakukan pekerjaan, karyawan menuliskan 
progres kerja dan checklist di card trello. 
7. Karyawan lalu memindahkan card trello dari list Progress ke list 
Quality Check (QC). 
8. Karyawan melakukan log in kembali pada akun desktime untuk 
melakukan screenshot pada laman My DeskTime yang 
menunjukkan waktu selesainya bekerja (jam selesai/keluar). 
9. Selanjutnya karyawan membuka laman slack dan melakukan 
absensi keluar pada group chat #absensi. 
10. Progres pekerjaan yang telah diselesaikan karyawan selanjutnya 
diperiksa oleh client ataupun bagian lead people operation sesuai 
dengan kesepakatan dan permintaan client pada saat rapat. 
11. Apabila progres kerja telah diselesaikan oleh karyawan, client 
atau lead people operation akan memindahkan card trello dari 
list quality control ke list done. 
12. Apabila progres kerja belum terselesaikan oleh karyawan, client 
atau lead people operation akan memindahkan card trello dari 
list quality control ke list TODO/PLAN. 
13. Setelahnya bagian lead people operation akan merekap hasil keja 
kerja karyawan (berupa progres maupun hasil akhir) beserta 
kesesuaian SOP yang dijalankan berupa evaluasi dan melaporkan 






Gambar 4.2 BPM Sistem Kerja Skema Work From Home 





IV.2.2 Analisis Sistem Kerja Skema Work From Home Upscale.id 
Model sistem informasi operasional guna mendukung kegiatan 
bekerja dengan skema work from home yang digunakan oleh Upscale.id 
sudah memanfaatkan lima komponen sistem informasi menurut James 
O’Brien dan George Marakas (2010: 31-34), namun pada beberapa 
komponen seperti komponen sumber daya perangkat lunak yang 
digunakan masih memanfaatkan perangkat lunak dari pihak ketiga atau 
aplikasi dan situs web yang tersedia, sehingga Upscale.id tidak dapat 
melakukan pengendalian terhadap sistem serta tingkat keamanan data 
dan informasi yang tersimpan oleh situs web dan aplikasi tersebut 
rendah. Hal tersebut menjadi dasar diperlukan adanya identifikasi 
perbaikan dengan memahami permasalahan pada sistem yang sedang 
berjalan di Upscale.id. Identifikasi perbaikan pada sistem yang sedang 
berjalan di Upscale.id saat ini sesuai dengan tahapan dalam analisis 
sistem  yang dikemukakan oleh Dennis, Wixom, dan Roth (2012: 102) 
dan analisis permasalahan menggunakan analisis PIECES yang 
dikemukakan oleh Whitten & Bentley (2007: 78).  
IV.3.1.1 Analisis PIECES 
Analisis PIECES ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada agar nantinya dapat diketahui 
pengembangan sistem yang dapat dilakukan sebagai solusi dari 
permasalahan tersebut. Indikator yang dilihat yaitu performance, 





identifikasi permasalahan menggunakan analisis PIECES ini 
disusun berdasarkan data berupa hasil wawancara dengan direktur 
utama dan kepala bagian lead people operation Upscale.id yang 
diperoleh selama penelitian di Upscale.id. Berikut merupakan 
identifikasi permasalahan menggunakan analisis PIECES (Whitten 
& Bentley, 2007: 78): 
1. Performance 
Komponen yang harus diperhatikan performance atau 
kinerja yaitu throughput atau jumlah pekerjaan yang dapat 
dilakukan selama periode waktu yang telah ditentukan dan 
waktu respon dari sistem itu sendiri. Sistem kerja skema work 
from home yang digunakan Upscale.id saat ini memiliki 
throughput dan waktu respon yang tergolong cepat. Hal ini 
dinyatakan oleh direktur utama dan kepala bagian lead people 
operation Upscale.id. 
“.....cepat juga sih...tergantung koneksi masing-masing 
karyawan juga.” (Wawancara dengan Dodi Prakoso 
Wibowo pada tanggal 17 Maret 2021 pukul 09.28 WIB). 
“.....cepet sih kalo dari sistemnya...” (Wawancara 
dengan Tiara Lusiana Della pada tanggal 18 Maret 2021 
pukul 19.21 WIB). 
 
Waktu respon sistem kerja Upscale.id yang tergolong 
cepat dikarenakan sistem utama yang digunakan berupa media 
pendukung yang terpisah berdasarkan kegunaannya seperti 
desktime, slack, dan trello, sedangkan jumlah pekerjaan yang 





pekerjaan dari setiap karyawan. Setiap tugas dan jenis 
pekerjaan karyawan masih memerlukan media lainnya, 
sehingga jumlah pekerjaan yang dapat dilakukan oleh 
karyawan menggunakan media lainnya tersebut berbeda-beda 
untuk setiap karyawannya. Hal ini dijelaskan oleh direktur 
utama dan kepala bagian lead people operation Upscale.id. 
“.....kalo itu tidak tentu jadi tidak bisa diukur hehe. 
Karena setiap orangnya berbeda-beda sih.” 
(Wawancara dengan Dodi Prakoso Wibowo pada 
tanggal 17 Maret 2021 pukul 09.28 WIB). 
“.....karna sistem itukan sebenarnya hanya pendukung 
ya kalo pekerjaan karyawannya sendiri ada yang 
tugasnya desain pakai photoshop atau canva, ada yang 
kerjanya jadi admin megang email perusahaan gitu....” 
(Wawancara dengan Tiara Lusiana Della pada tanggal 
18 Maret 2021 pukul 19.21 WIB). 
 
2. Information 
Keluaran dari sebuah sistem adalah informasi. Informasi 
yang disajikan oleh sistem kerja Upscale.id saat ini sendiri 
dapat dikatakan sudah mencukupi kebutuhan informasi yang 
diperlukan. Meskipun tingkat keakuratan dari beberapa 
aplikasi dan situs web yang digunakan masih kurang namun 
secara keseluruhan tingkat akurasi dari informasi tersebut 
cukup akurat. Salah satu situs web yang memiliki tingkat 
akurasi yang rendah adalah desktime. Hal ini dikarenakan 
waktu yang menunjukkan perangkat tidak produktif dan netral 
pada laman utama desktime dapat diubah menjadi waktu yang 





situs web yang tergolong produktif, maka desktime langsung 
mencatat waktu tersebut meskipun karyawan belum atau tidak 
mengerjakan sesuatu sehingga waktu produktif akan cepat 
terpenuhi dan karyawan dapat melakukan absensi akhir.  
Kekurangan tingkat akurasi dari desktime tersebut dapat 
diminimalisir dengan melihat perbandingan dari hasil kerja 
tiap karyawan yang memiliki tanggung jawab yang sama, 
namun tingkat akurasi yang rendah tersebut tetap berdampak 
pada layanan yang diberikan oleh sistem tersebut. 
Permasalahan ini sesuai dengan item kekurangan informasi 
yang dibutuhkan dan yang relevan, terlalu banyak informasi, 
dan akurasi dari komponen informasi (output) juga dinyatakan 
oleh direktur utama dan kepala bagian lead people operation 
Upscale.id.  
“.....informasi disajikan saya rasa sudah mencukupi 
kebutuhan Upscale saat ini, kalo soal akurasi informasi 
yang dihasilkan tiap aplikasinya menurut saya sudah 
cukup akurat.” (Wawancara dengan Dodi Prakoso 
Wibowo pada tanggal 17 Maret 2021 pukul 09.28 WIB). 
“…..kalo di desktime mungkin kurang ya keakuratannya, 
tapi dapat dikatakan akurat atau ngga nya bisa diliat 
dari progres masing-masing pekerja tadi gitu...jadi kita 
ngeceknya di trello.” (Wawancara dengan Tiara Lusiana 
Della pada tanggal 18 Maret 2021 pukul 19.21 WIB). 
 
Hal ini tidak sesuai dengan kualifikasi informasi yang 
dikemukakan Yakub (2012: 17), dimana sebuah informasi 
yang baik harus memenuhi tiga kualifikasi yaitu akurat, tepat 





Terkadang juga masih terdapat kesalahan dari informasi yang 
disajikan, namun hal tersebut dikarenakan adanya kesalahan 
dari karyawan atau pengguna sistem lainnya dalam 
memasukkan data. Hal ini dijelaskan oleh direktur utama 
Upscale.id melalui penyataan lanjutannya. 
“ya....kadang ada kesalahan juga sih....tapi 
kesalahannya juga biasanya karna karyawannya yang 
salah masukin data di awalnya.” (Wawancara dengan 
Dodi Prakoso Wibowo pada tanggal 17 Maret 2021 
pukul 09.28 WIB). 
 
Proses memasukkan data dalam sistem kerja Upscale.id 
dilakukan oleh karyawan dan nantinya diolah menjadi 
informasi oleh sistem tersebut. Permasalahan lainnya dalam 
memasukkan data adalah terdapat data yang tidak tersimpan 
dan masih terdapat data yang sama disimpan berkali-kali 
sehingga menimbulkan double data. Keseluruhan data ini 
kemudian disimpan kedalam tempat penyimpanan data. Hal 
ini sesuai dengan item data yang tidak tersimpan dan double 
data serta diungkapkan oleh direktur utama Upscale.id. 
“....seperti ada data yang belum tersimpan, kesalahan 
input data dari karyawan juga pernah, dan masih 
terdapat data yang sama yang disimpan berkali-kali jadi 
double gitu.” (Wawancara dengan Dodi Prakoso 
Wibowo pada tanggal 17 Maret 2021 pukul 09.28 WIB). 
 
Sistem kerja Upscale.id saat ini menggunakan media 
google drive perusahaan sebagai tempat penyimpanan data. 





kapasitasnya yang lebih besar dan proses penggunaannya yang 
mudah bagi keseluruhan karyawan, selain itu proses 
pengerjaan beberapa pekerjaan oleh karyawan juga dapat 
dilakukan langsung dengan waktu yang sesungguhnya. Hal 
tersebut dijelaskan oleh kepala bagian lead people operation 
Upscale.id. 
“.....pakai google drive perusahaan, jadi kapasitasnya 
juga lebih besar.” “....karena kan bisa di track secara 
real time gitu...” (Wawancara dengan Tiara Lusiana 
Della pada tanggal 18 Maret 2021 pukul 19.21 WIB). 
 
Proses penyimpanan data dalam google drive 
perusahaan sendiri sama seperti google drive pada umumnya 
sehingga karyawan tidak memiliki kendala dalam mengakses 
google drive dan data yang tersimpan juga bersifat akurat dan 
fleksibel. Hal ini dinyatakan oleh kepala bagian lead people 
operation Upscale.id. 
“.....akurat dan fleksibel si kalo untuk di google drive 
perusahaannya.” “....yaa bisa sih google drive 
kayaknya hampir semua orang sudah menggunakan 
itu.” (Wawancara dengan Tiara Lusiana Della pada 
tanggal 18 Maret 2021 pukul 19.21 WIB). 
 
Upscale.id memiliki kendala penataan data dalam 
google drive perusahaan. Data dalam google drive perusahaan 
masih belum tersusun dengan rapi sesuai dengan kebutuhan 
Upscale.id, selain itu penggunaan google drive perusahaan 
sebagai penyimpanan data oleh Upscale.id memiliki tingkat 





perusahaan dapat sewaktu-waktu diretas oleh pihak-pihak 
yang tidak bertanggung jawab. Permasalahan ini sesuai 
dengan item kerapian dan keamanan dalam komponen 
informasi mengenai penyimpanan data serta dijelaskan oleh 
direktur utama juga kepala bagian lead people operation 
Upscale.id. 
“..... cuma natanya saja kayaknya. Jadi masih belum 
rapih di google drivenya” (Wawancara dengan Dodi 
Prakoso Wibowo pada tanggal 17 Maret 2021 pukul 
09.28 WIB). 
“.....kalo di hack pasti bisa sih.” (Wawancara dengan 




Upscale.id belum memiliki rincian biaya yang 
dikeluarkan untuk sistem kerja skema work frome home yang 
saat ini digunakan. Hal ini dikarenakan penggunaan aplikasi 
dan website pendukung dalam sistem kerja Upscale.id bersifat 
tidak berbayar, selain itu perangkat keras dan jaringan yang 
digunakan juga merupakan milik masing-masing karyawan. 
Fasilitas yang disediakan oleh Upscale.id sendiri juga masih 
belum memiliki rincian biayanya. Penjelasan ini dinyatakan 
oleh direktur utama Upscale.id. 
“....rincian biayanya tidak ada ya, karena penggunaan 
slack, trello, google drive itu free dan desktime juga kita 
pakenya yang trial.” (Wawancara dengan Dodi Prakoso 





Penggunaan sistem kerja skema work from home 
membuat Upscale.id dapat mengeksplorasi pasar baru dengan 
jangkauan yang lebih luas. Hal ini berdampak pada 
peningkatan pasar Upscale.id sehingga meningkatkan 
keuntungan yang didapatkan Upscale.id. Meskipun Upscale.id 
dapat memperluas jangkauan pasar dengan adanya eksplorasi 
dan berdampak pada peningkatan pasar serta keuntungan, 
namun permintaan pekerja (talent) masih belum mengalami 
peningkatan. Hal ini sesuai dengan item peningkatan 
pemesanan dan dinyatakan oleh direktur utama Upscale.id. 
“.....kalo permintaan talent sepertinya belum ada ya 
peningkatannya.” (Wawancara dengan Dodi Prakoso 
Wibowo pada tanggal 17 Maret 2021 pukul 09.28 WIB). 
 
4. Control 
Pengendalian yang dilakukan Upscale.id terhadap 
sistem kerja skema work from home yang sedang berjalan saat 
ini dapat dikatakan masih lemah. Hal ini dikarenakan 
Upscale.id tidak memegang kendali atas aplikasi dan situs web 
untuk menjalankan sistem kerja tersebut. Tingkat 
pengendalian yang rendah tersebut membuat sistem kerja 
Upscale.id dapat terancam dengan adanya tindak kriminal 
seperti peretasan data ataupun penggelapan data. Penjelasan 
ini dinyatakan oleh direktur utama dan kepala bagian lead 





“.....sepertinya tidak ada, karena kan kita tidak 
memegang kendali atas perangkat tersebut.” 
(Wawancara dengan Dodi Prakoso Wibowo pada 
tanggal 17 Maret 2021 pukul 09.28 WIB). 
“.....kalo di hack pasti bisa sih....” (Wawancara dengan 
Tiara Lusiana Della pada tanggal 18 Maret 2021 pukul 
19.21 WIB). 
 
Hal ini berbeda dengan pengendalian sistem yang 
dikemukakan oleh Arief (2013), dimana pengendalian sistem 
terdiri atas pengendalian umum yang diterapkan pada 
keseluruhan aktivitas dan aplikasi sistem informasi dengan 
tujuan untuk mengendalikan rancangan, pengamanan, 
penggunaan program-program komputer, dan pengamanan 
atas file di dalam infrastruktur teknologi informasi dan 
aplikasi, serta pengendalian aplikasi yang secara khusus 
dipasangkan pada aplikasi tertentu atau suatu subsistem 
tertentu. Lemahnya tingkat pengendalian dan kemanan dalam 
sistem kerja Upscale.id meningkatkan adanya risiko yang di 
berbagai kegiatan seperti sistem operasi, sumber daya data, 
pemeliharaan sistem, pusat komputer, komunikasi data, 
pertukaran data elektronik, dan sebagainya. 
Data dan informasi dalam sistem kerja Upscale.id 
seperti desktime, trello, dan slack juga dapat diakses oleh 
keseluruhan karyawan.  Berbeda dengan akses ke drive 
perusahaan yang dibatasi hanya beberapa karyawan, direktur 





operation. Hal ini dinyatakan oleh direktur utama dan kepala 
bagian lead people operation Upscale.id.  
“.....hmm yang bisa mengakses ya yang memiliki 
password dan email perusahaan, seperti saya dan 
bagian general affair sama lead people, dan karyawan 
yang tugasnya memerlukan akses ke google drive.” 
(Wawancara dengan Dodi Prakoso Wibowo pada 
tanggal 17 Maret 2021 pukul 09.28 WIB). 
“.....jadi gini, kalo drive itu tergantung filenya, 
pembagian filenya yang di drive juga kan ada 
pilihannya ya ada yang bisa personal, ada yang buat 
siapapun bisa mengaksesnya gitu. Jadi tergantung 
tugasnya si nanti karyawan dengan tugas yang sama 
atau yang tugasnya hanya untuk satu orang tertentu aja, 
jadi cuma untuk beberapa orang aja gitu sih...” 
(Wawancara dengan Tiara Lusiana Della pada tanggal 
18 Maret 2021 pukul 19.21 WIB). 
 
Kesalahan dalam pemrosesan data juga terjadi akibat 
pengendalian terhadap sistem yang lemah, selain itu masih 
terdapat penyimpanan data ganda yang belum konsisten di satu 
file atau tempat. Hal ini dapat terjadi apabila karyawan 
mengerjakan tugas atau pekerjaannya secara offline, sehingga 
dokumen perlu di unggah berulang kali, meskipun demikian 
proses penyuntingan dalam input data sistem kerja Upscale.id 
saat ini dapat dilakukan. Kesalahan dalam pemrosesan data 
tersebut tidak menyebabkan kesalahan dalam pengambilan 
keputusan oleh pimpinan Upscale.id. 
5. Efficiency 
Keunggulan sistem terletak pada tingkat keefisienan saat 





dengan skema work from home yang dijalankan saat ini masih 
belum efisien. Hal ini dikarenakan masih terdapat proses yang 
dapat diefisienkan kembali terutama pada alur bekerja. 
Pernyataan ini dijelaskan oleh direktur utama Upscale.id. 
“.....masih banyak yang belom dioptimalkan dan 
sebenarnya masih bisa untuk dioptimalkan lagi.”  
“.....SOP dan alur aja sih karena masih bisa terus di 
efisienkan.” (Wawancara dengan Dodi Prakoso Wibowo 
pada tanggal 17 Maret 2021 pukul 09.28 WIB). 
 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan kepala bagian lead 
people operation Upscale.id yang menyatakan bahwa sistem 
kerja Upscale.id saat ini masih belum efisien dikarenakan 
masih dibutuhkannya aplikasi dan website lainnya untuk 
melakukan kegiatan bekerja. 
“….kalo dibilang efisien sih...belum ya. Pasti kita butuh 
kayak zoom ataupun googlemeet untuk meeting ataupun 
karyawan juga butuh aplikasi atau situs lain kan buat 
kerjanya.” (Wawancara dengan Tiara Lusiana Della 
pada tanggal 18 Maret 2021 pukul 19.21 WIB). 
 
Perulangan dalam memasukkan dan memproses data 
juga menjadi salah satu faktor kurang efektifnya sistem kerja 
Upscale.id saat ini. Proses perulangan ini terjadi saat karyawan 
melakukan absensi masuk dan keluar dengan langkah yang 
sama, yakni melakukan screenshot pada laman desktime dan 
mengirimkannya pada laman slack. Selain itu, diperlukan 
kesiapan teknis berupa internet yang stabil sebagai bahan baku 





lancar. Hal ini dinyatakan oleh direktur utama dan kepala 
bagian lead people operation Upscale.id. 
“....seperti di proses absensi mungkin ya...itukan proses 
absensi masuk sama absensi pas selesai harus 
diulang...di input lagi di slack....di screenshot lagi 
desktimenya.” (Wawancara dengan Dodi Prakoso 
Wibowo pada tanggal 17 Maret 2021 pukul 09.28 WIB). 
“....mungkin lebih butuh internet yang stabil sama 
kuota....kaya gitu sih. Jadi lebih ke fasilitasnya mereka.” 
(Wawancara dengan Tiara Lusiana Della pada tanggal 
18 Maret 2021 pukul 19.21 WIB). 
 
Permasalahan ini sesuai dengan item penginputan data 
berulang, poses data yang sama berulang, dan perulangan hasil 
informasi yang sama dalam komponen efisiensi dan berbeda 
dengan Loudon & Loudon (2014: 548) yang menyatakan 
bahwa sistem informasi yang berkualitas merupakan sistem 
yang memadukan efisiensi teknis dengan kepekaan terhadap 
kebutuhan organisasi dan manusia, menyebabkan kepuasan 
kerja yang tinggi dan produktivitas. 
6. Service 
Pelayanan terhadap pengguna sistem sangatlah penting. 
Layanan yang diberikan oleh sistem kerja Upscale.id sudah 
cukup baik hingga saat ini, namun masih terdapat sedikit 
kekurangan seperti pada tingkat akurasi dari sistem. Seperti 
yang telah dijelaskan pada komponen informasi, akurasi 





Hal ini dinyatakan direktur utama Upscale.id dan kepala 
bagian lead people operation Upscale.id. 
“.....bagus bagus aja sih selama ini, tapi pasti ada ya 
kurang-kurangnya. Kayak misalkan tadi keakuratannya 
ya...dibeberapa aplikasi ada yang kurang...” 
(Wawancara dengan Dodi Prakoso Wibowo pada 
tanggal 17 Maret 2021 pukul 09.28 WIB). 
“....yaaaa...kalo kita masih membutuhkan aplikasi 
lainya berarti masih kurang.” (Wawancara dengan Tiara 
Lusiana Della pada tanggal 18 Maret 2021 pukul 19.21 
WIB). 
 
Selain adanya sedikit kekurangan dari layanan yang 
diberikan tersebut, sistem kerja Upscale.id telah memeberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dan dapat 
dipercaya, selain itu proses untuk menggunakan sistem juga 
dapat dipelajari berdasarkan panduan dan satu kali pelatihan 
bagi pengguna sistem. Panduan yang diberikan Upscale.id 
untuk menjalankan sistem berupa video cara menggunakan 
aplikasi dan situs web guna melakukan absensi, melihat tugas, 
dan melakukan obrolan dalam grup. Aplikasi dan situs web 
yang digunakan dalam sistem kerja juga fleksibel dengan 
adanya situasi baru dan kompatibel antara situs satu dengan 
yang lainnya ataupun dengan aplikasi lain. 
Berdasarkan hasil analisis PIECES tersebut, identifikasi 
permasalahan yang ada adalah sebagai berikut : 
1. Tingkat akurasi dari beberapa aplikasi atau website dalam 





2. Kesalahan dalam memasukkan data seringkali terjadi. 
3. Banyak data yang tersimpan berkali-kali dan menimbulkan 
double data. 
4. Masih terdapat data yang tidak tersimpan dalam sistem. 
5. File-file dalam penyimpanan data yang kurang teratur 
mengakibatkan tingkat keamanan dan kerapian dalam 
penyimpanan data masih rendah. 
6. Belum terdapat rincian biaya. 
7. Pengendalian atas sistem rendah dan akses terhadap sistem 
terbuka sehingga menyebabkan sistem dapat terancam 
dengan adanya tindak kriminal. 
8. Berkurangnya tingkat efisiensi dalam alur sistem kerja 
yang dilakukan oleh pengguna sistem khususnya karyawan 
Upscale.id. 
IV.3.1.2 Analisis Persyaratan Sistem (System Requirement) 
Analisis kebutuhan sistem bertujuan untuk menentukan 
persyaratan sistem baru sesuai dalam tahap analisis sistem yang 
dikemukakan oleh Dennis, Wixom, dan Roth (2012: 102). 
Kebutuhan akan sistem baru dibagi menjadi dua, yaitu kebutuhan 
fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Kebutuhan fungsional 
berhubungan langsung dengan proses yang harus dilakukan sistem 
sebagai bagian dari mendukung tugas pengguna atau informasi 





non-fungsional berhubungan dengan karakteristik yang dimiliki 
oleh sistem. Berikut merupakan persyaratan sistem baru 
Upscale.id: 
1) Kebutuhan Fungsional (Functional Requirement) 
a. Proses dalam Sistem 
(i) Sistem dapat mencatat waktu dimulai dan selesainya 
pekerjaan setiap karyawan dan melakukan pencatatan 
serta perekapan dalam bentuk laporan yang 
ditampilkan kepada admin (bagian lead people 
operation dan general affair serta direktur utama 
Upscale.id) 
(ii) Sistem dapat mencatat setiap situs dan aplikasi yang 
dibuka melalui perangkat karyawan serta 
menggolongkannya ke dalam waktu produktif, tidak 
produktif, dan waktu netral. 
(iii) Sistem memiliki fungsi menambah, menyunting, dan 
menghapus daftar pekerjaan dan SOP karyawan untuk 
client, bagian lead people operation serta gereral 
affair, dan direktur utama. 
(iv) Sistem memiliki fungsi menambahkan hasil kerja 






(v) Sistem dapat menampilkan feedback berupa evaluasi 
hasil kerja kepada karyawan. 
b. Kebutuhan Informasi 
(i) Karyawan 
- Informasi dan data pekerjaan, hal ini mencakup 
jumlah pekerjaan yang harus terselesaikan, progres 
kerja harian, evaluasi hasil kerja dan batas waktu 
pengerjaan. 
- Informasi dan data bidang atau divisi, hal ini 
mencakup koordinasi dalam bidang atau antar bidang, 
maupun koordinasi antar individu. 
- Informasi waktu kerja, hal ini mencakup jam masuk, 
pencatatan waktu (produktif, netral, dan tidak 
produktif), dan jam selesai. 
(ii) Bidang General Affair dan Lead People Operation 
- Informasi Standard Operating Procedure (SOP), data 
ini mencakup informasi SOP yang sedang berlaku 
saat ini dan evaluasi dari SOP tersebut. 
- Informasi dan data karyawan, hal ini mencakup data 
diri, daftar pekerjaan, evaluasi hasil kerja, dan 
progres kerja harian. 
- Informasi dan data client, hal ini mencakup data 





talent, daftar pekerjaan, evaluasi hasil kerja, dan 
progres kerja harian. 
- Informasi dan data bidang atau divisi, hal ini 
mencakup koordinasi antar bidang dan individu. 
(iii) Client 
Informasi dan data talent, hal ini mencakup data diri, 
daftar pekerjaan, evaluasi hasil kerja, dan progres kerja 
harian. 
(iv) Direktur Utama 
Informasi dan data yang dibutuhkan oleh direktur 
utama Upscale.id berupa laporan, baik langsung 
maupun dalam bentuk tertulis, dari kepala bagian lead 
people operation. Data dan informasi dalam laporan 
mencakup laporan mengenai client, talent, dan 
karyawan. 
2) Kebutuhan Non-Fungsional (Non-Functional Requirement) 
a. Operasional 
(i) Sistem memiliki database sebagai tempat 
penyimpanan data dan informasi mengenai karyawan 
atau talent, client, ruang obrolan, serta pekerjaan. 
(ii) Sistem dapat dijalankan melalui web browser pada 






(i) Kecepatan dalam mengakses sistem informasi 
operasional pendukung skema work from home 
berbasis teknologi informasi yaitu dengan kecepatan 
standar yang disesuaikan kembali dengan jaringan dan 
kualitas perangkat yang digunakan pengguna sistem. 
(ii) Kapasitas yang dapat dimuat sistem informasi 
operasional pendukung kegiatan work from home 
secara bersamaan yaitu keseluruhan pengguna 
termasuk karyawan, client, dan direktur utama 
Upscale.id. 
c. Keamanan 
(i) Terdapat manajemen user access untuk pengguna 
sistem, sehingga hanya beberapa perwakilan dari 
client, kepala bidang lead people operation dan 
general affair, direktur utama, serta karyawan yang 
melakukan work from home yang dapat mengakses 
sistem informasi operasional pendukung kegiatan work 
from home Upscale.id. 
(ii) Sistem menjamin keamanan data perusahaan. 
IV.3 Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis PIECES sistem kerja dengan skema work 
from home yang saat ini digunakan oleh Upscale.id, peneliti melihat adanya 





penyimpanan data Upscale.id yang masih rendah. Tingkat keamanan dari 
penyimpanan data ini berhubungan langsung dengan tingkat pengendalian 
dan keamanan terhadap sistem kerja Upscale.id yang rendah. Lemahnya 
tingkat pengendalian sistem yang dilakukan dapat membuat sistem 
terancam dengan adanya tindak kriminal, selain itu Upscale.id tidak 
memiliki kendali atas apabila sistem mengalami kendala dalam 
penggunaannya. Hal ini didukung dengan pengendalian sistem yang 
dikemukakan oleh Arief (2013), dimana pengendalian sistem yang harus 
dilakukan terdiri atas pengendalian umum dan pengendalian aplikasi. 
Pentingnya keamanan dan pengendalian sistem juga dikemukakan oleh 
Mardi (2016: 72) yang menyatakan kualitas sistem informasi dapat diukur 
dengan empat karakteristik utama yaitu ketersediaan, keamanan, 
pemeliharaan, dan integritas sistem. Permasalahan ini berkaitan dengan 
pengendalian dan keamanan yang terlalu lemah dalam komponen control 
dan keamanan penyimpanan data dalam komponen information. 
Permasalaha lainnya yang ada pada sistem kerja Upscale.id adalah 
keakuratan informasi yang diberikan oleh sistem, tingkat keakuratan sistem 
yang kurang dalam beberapa situs web dan aplikasi yang digunakan 
membuat layanan yang diberikan dari sistem kerja Upscale.id menjadi 
berkurang. Hal ini sesuai dengan item akurat dalam komponen information 
dan akurasi hasil sistem dalam komponen service, selain itu hal ini didukung 
dengan adanya kualifikasi informasi yang dikemukakan Yakub (2012: 17), 





sebuah informasi yang baik. Proses yang berulang dalam sistem juga 
menjadi salah satu permasalahan karena mengurangi tingkat efisiensi dalam 
sistem. Sistem yang memadukan efisiensi teknis dengan kepekaan terhadap 
kebutuhan organisasi merupakan ciri dari sistem informasi yang berkualitas 
menurut Loudon & Loudon (2012: 548). Permasalahan selanjutnya adalah 
mengenai rincian biaya yang belum dibuat oleh Upscale.id, hal ini berkaitan 
dengan biaya dalam komponen economics. 
Permasalahan-permasalahan dalam sistem kerja Upscale.id saat ini 
mendorong adanya pengembangan sistem untuk memperbaiki sistem lama 
tersebut.  Menurut Sutabri (2012:50) kegiatan pengembangan sistem terjadi 
karena sistem lama membutuhkan perbaikan dikarenakan munculnya 
masalah pada sistem lama dimana sistem tidak dapat beroperasi sesuai 
harapan. Adanya sistem informasi baru yang khusus dirancang untuk 
kegiatan bekerja dari rumah diharapkan mampu mengatasi permasalahan-
permasalahan tersebut, maka diperlukan sistem yang memiliki proses yang 
sederhana dan mudah agar meningkatkan efisiensi dalam sistem, 
menghasilkan informasi yang akurat guna meningkatkan layanan dalam 
sistem, dan terdapat tempat penyimpanan data dalam sistem agar kerapian 
dan keamanan data dapat terjaga selain itu, sistem juga dapat dikendalikan 
oleh Upscale.id secara mandiri sehingga keamanan dan tindak pencegahan 
adanya berbagai risiko dapat dilakukan. Tahap selanjutnya adalah tahap 
desain sistem untuk menggambarkan bagaimana sistem yang baru dapat 





memenuhi persyaratan sistem baru yang diinginkan. Identifikasi 
permasalahan dan penyelesaian dalam sistem kerja Upscale.id dirangkum 
dalam Tabel 4.1 dibawah ini. 
Tabel 4.1 Identifikasi Perbaikan Sistem Kerja Saat Ini 
Kategori Permasalahan Perbaikan 
Performance Tidak ditemukan 
permasalahan. 
Tidak dibutuhkan solusi. 
Information Keakuratan informasi 
yang disajikan oleh 
beberapa sistem masih 






Masih terdapat data 




tingkat keamanan yang 
rendah serta data yang 
tersimpan belum tertata 
dengan rapi. 
Sistem akan dirancang 
khusus untuk melakukan 
kegiatan work from home 
Upscale.id dengan 




keakuratan sistem dan 




Economy Tidak terdapat rincian 
biaya. 
Perencanaan biaya 
dilakukan secara rinci 







atas sistem yang sedang 
berjalan saat ini. 






tingkat keamanan sistem 
meningkat. 
Efficiency Proses yang dilakukan 
oleh pengguna sistem 
dalam menjalankan 
sistem berulang sehingga 
Sistem akan dirancang 
untuk mengurangi 











Service Tingkat keakuratan 
beberapa aplikasi dalam 
sistem masih kurang. 
Setiap pengguna dapat 
mengakses sistem 
informasi secara online 





pengaturan dalam sistem.  
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
IV.3.1 Desain Sistem Informasi Bekerja dari Rumah Upscale.id 
Tahapan desain sistem dilakukan setelah tahapan analisis sistem 
selesai dilakukan. Hal ini didasarkan pada proses analisis permasalahan 
dan persyaratan sistem dalam analisis sistem yang akan digunakan 
sebagai dasar dalam pembuatan desain sistem. Desain sistem menjadi 
tahap yang menentukan bagaimana sistem informasi bekerja dan 
memberikan solusi dari sebuah permasalahan. Tahapan dalam desain 
sistem dalam penelitian ini terdiri dari desain model yang terdiri dari 
desain logik, proses, fisik, dan teknologi. Berikut merupakan tahapan 
dari desain sistem. 
IV.3.1.1 Desain Model Sistem 
Desain model sistem bertujuan menggambarkan bagaimana 
rancangan sistem informasi skema work from home untuk 
menjalankan fungsi bisnis operasional pada Upscale.id yang baru 
bekerja. Terdapat dua macam desain model yang akan digunakan, 





(process design), desain model fisik (physical design), dan desain 
teknologi. 
IV.3.1.1.1 Desain Logik (Logical Design) 
Desain logik atau logical design dalam penelitian ini 
digambarkan dengan menggunakan diagram yaitu Data Flow 
Diagram (DFD) dan Entity Relationship Model (ERM). ERM 
menggambarkan desain model database sedangkan DFD 
menggambarkan ilustrasi alur sebuah sistem baru yang akan 
dikembangkan. Alur sistem baru yang akan digambarkan dalam 
DFD didesain berdasarkan fungsi-fungsi yang telah ditentukan 
dalam persyaratan sistem. DFD yang diilustrasikan dalam 
penelitian ini adalah DFD level atas atau biasa disebut diagram 
konteks, dari diagram konteks ini kemudian akan digambar 
secara bertahap dan rinci lagi ke dalam diagram level  0 dan 
diagram level 1. 
1. Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan sistem yang akan 
dibuat sebagai suatu entitas tunggal yang berinteraksi dengan 
orang maupun sistem lain. Diagram konteks digunakan untuk 
menggambarkan interaksi antara sistem yang akan 
dikembangkan dengan entitas luar. Unsur-unsur yang 
terdapat dalam diagram konteks adalah karyawan, bagian 





direktur utama Upscale.id. Gambar 4.3 menjelaskan 
keseluruhan proses yang terdapat dalam sistem dimana 
proses input dimulai saat karyawan memasukkan data 
karyawan berupa identitas diri dan kode akses, bagian 
general affair memasukkan data SOP, client dan bagian lead 
people operation memasukkan data berupa job assignment. 
Kemudian proses bekerja dilakukan oleh sistem ketika data 
telah terkumpul.  
Proses ini meliputi pengelompokkan data karyawan, 
pengelompokkan daftar pekerjaan yang telah dibuat oleh 
bagian lead people operation dan client, serta 
pengelompokkan Standard Operational Procedure (SOP) 
yang nantinya disimpan dalam DBMS Upscale.id sampai 
dengan proses kerja karyawan hingga daftar pekerjaan 
terselesaikan. Setelah input data dan proses bekerja 
dilakukan serta diproses maka akan dihasilkan output berupa 
laporan kinerja karyawan dan laporan evaluasi SOP. Berikut 
merupakan gambar 4.3 mengenai diagram konteks dari 






















Gambar 4.3 Diagram Konteks 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
2. DFD Level 0 
DFD level 0 merupakan rincian dari diagram konteks 
yang memperlihatkan aliran data dan penyimpanan data yang 
digunakan. Proses utama yang terdapat dalam diagram 
konteks akan digambarkan menjadi beberapa proses. Gambar 
4.4 menjelaskan tiga tahapan utama yang dilakukan oleh 
sistem yaitu, input data, proses kerja, dan pembuatan laporan.  
Data-data dimasukkan dalam proses input dan 
dikelompokkan ke dalam database. Tahap selanjutnya, data-
data tersebut diproses dan digunakan untuk melakukan 
proses kerja yang nantinya akan tercatat progres kerja setiap 





menghasilkan evaluasi kinerja dari setiap karyawan dan 
memudahkan proses bekerja yang dilakukan karyawan. 
Kemudian, tahapan output menghasilkan laporan kinerja 
karyawan dan SOP yang berlaku dan berguna bagi 
Upscale.id, client, dan juga karyawan. Tahapan dalam DFD 






Gambar 4.4 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 






3. DFD Level 1 (Input Data) 
DFD level 1 merupakan penggambaran diagram yang 
lebih rinci dari DFD level 0. Tahap input data merupakan 
proses memasukkan data-data untuk mendukung kegiatan 
bekerja, dimana dalam data karyawan data yang dimasukkan 
berupa identitas diri dan kode akses, job assignment, dan 
SOP. Data pekerjaan dimasukkan oleh client dan bagian lead 
people operation yang kemudian disimpan dalam database 
daftar pekerjaan. Hasil kerja karyawan akan dimasukkan 
dalam database progres kerja dan diperiksa oleh client dan 
bagian lead people operation. Data SOP dimasukkan oleh 
bagian general affair yang kemudian disimpan dalam 
database SOP dan masuk dalam data karyawan, berikut 
merupakan gambar dari DFD level 1 input data. 
Gambar 4.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Input Data 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 





DFD level 1 proses kerja ini mengumpulkan data-data 
yang diperlukan untuk proses kerja yang akan dilakukan 
karyawan. Data-data tersebut berupa daftar pekerjaan yang 
harus diselesaikan karyawan melalui proses kerja dan akan 
memperoleh progres kerja atau hasil kerja setiap harinya 
yang kemudian dimasukkan dalam database progres kerja. 
Berikut merupakan gambar dari DFD level 1 proses kerja. 
Gambar 4.6 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Proses Kerja 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
5. DFD Level 1 Pembuatan Laporan 
DFD level 1 pembuatan laporan ini merupakan tahapan 
paling akhir, dimana pada tahapan ini menghasilkan laporan 
evaluasi dan hasil dari tahapan sebelumnya dalam sistem 
informasi bekerja dari rumah Upscale.id. Laporan disusun 
guna mengetahui segala informasi mengenai kegiatan 
bekerja yang dilakukan karyawan. Laporan yang dihasilkan 
berupa laporan kinerja karyawan dan laporan evaluasi SOP. 
Laporan kinerja karyawan nantinya diserahkan kepada 





sedangkan laporan evaluasi SOP akan diserahkan kepada 
bagian general affair. Adapun gambaran dari DFD level 1 
pembuatan laporan adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.7 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pembuatan 
Laporan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
6. Entity Relationship Model (ERM) 
Entity relationship model atau Model ER biasanya 
direpresentasikan dalam Entity Relationship Diagram 
(ERD). Tahap ini akan dirancang sebuah diagram 
menggunakan representasi grafis untuk memodelkan 
komponen database. Diagram pada tahap ini 
menggambarkan hubungan antar entitas yang digunakan 
pada perancangan desain sistem informasi bekerja dari 
rumah Upscale.id. Entitas merupakan bagian yang 





entitas disebut relasi. Penelitian ini menggunakan Chen 
Notation untuk menggambarkan ERD. 
 
Gambar 4.8 Entity Relationship Model (ERM) 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Gambar 4.8 menjelaskan bahwa entitas client, lead 
people operation, dan general affair memasukkan data-data 
ke dalam sistem untuk nantinya diproses. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya data di proses oleh sistem dan 
menghasilkan tiga entitas yaitu daftar pekerjaan, laporan 
kinerja karyawan, dan laporan evaluasi SOP. Entitas daftar 
pekerjaan dikerjakan oleh entitas karyawan yang kemudian 





kinerja karyawan melaporkan pada entitas direktur utama 
dan lead people operation, sedangkan entitas laporan 
evaluasi SOP melaporkan pada general affair. 
IV.3.1.1.2 Desain Proses (Process Design) 
Desain proses menggambarkan proses alur kerja sistem 
informasi usulan yang nantinya akan diterapkan. Desain proses 
yang dilakukan meliputi perancangan dari proses kerja 
Upscale.id yang pada awalnya memanfaatkan beberapa aplikasi 
menjadi suatu proses kerja yang sepenuhnya menggunakan 
sistem informasi berbasis web yang dikelola secara mandiri. 
Proses kerja menggunakan sistem informasi yang diusulkan 
dimulai dengan melakukan login bagi keseluruhan pengguna.  
Kemudian situs web untuk menunjang kegiatan operasional 
akan menampilkan halaman utama yang memiliki fungsi 
berbeda untuk karyawan maupun admin, client, dan direktur 
utama Upscale.id.  
Situs web untuk karyawan Upscale.id baik karyawan 
tetap, magang, ataupun yang karyawan yang bekerja di 
perusahaan client dengan status masih sebagai karyawan 
Upscale.id (dedicated team) sebagai pengguna akhir memiliki 
memiliki fungsi menampilkan informasi mengenai daftar 
pekerjaan atau proyek yang harus diselesaikan serta SOP tiap 





dilakukan. Sedangkan situs web untuk bagian lead people 
operation dan general affair sebagai admin operasi sistem, 
client, dan direktur utama Upscale.id memiliki fungsi 
menambahkan, menyunting dan mengurangi daftar pekerjaan 
serta SOP yang dijalankan karyawan serta fungsi rekap laporan 
kinerja dan kesesuaian SOP yang berjalan. Kemudian bagian 
admin operation dan client akan memasukkan daftar pekerjaan 
atau proyek serta SOP yang harus dilakukan setiap karyawan. 
Daftar pekerjaan, proyek, dan SOP yang telah dimasukkan akan 
terlihat pada halaman utama situs web karyawan.  
Setelahnya karyawan akan mengerjakan tugas yang telah 
diberikan tersebut dan melakukan checklist serta memasukkan 
progres kerja yang telah diselesaikan dalam situs web yang 
kemudian akan di cek oleh client dan admin operation serta 
diberikan evaluasi. Hasil evaluasi yang diberikan akan otomatis 
direkap oleh situs web operasi dan menghasilkan laporan yang 
akan muncul pada halaman admin operation dan direktur utama 
Upscale.id. Ringkasan proses baru dari sistem informasi kerja 
dengan skema work from home Upscale.id dapat dilihat melalui 






Gambar 4.9 BPM Sistem Informasi Kerja Skema Work From Home 
Baru 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
IV.3.1.1.3 Desain Fisik (Physical Design) 
Desain fisik atau physical design menggambarkan usulan 
tampilan sistem yang nantinya akan diterapkan. Desain fisik 
menggambarkan tampilan user interface yang berfungsi sebagai 
perantara dalam interaksi antara pengguna dan sistem informasi 
bekerja dari rumah Upscale.id. Sistem informasi bekerja ini 





1. Menu Login 
Menu login merupakan tampilan awal ketika 
mengakses sistem informasi bekerja dari rumah. Menu ini 
dapat bekerja setelah pengguna memilih login sebagai posisi 
yang tersedia dan memasukkan nomor ID, email, atau 
username, dan password pengguna. Nomor ID, email, atau 
username, dan password ini dimiliki oleh seluruh karyawan 
termasuk direktur utama dan bagian lead people operation 
juga general affair yang sekaligus bertindak menjadi admin 
serta penanggung jawab dari perusahaan client, hal ini 
bertujuan untuk membatasi jumlah akses dengan nomor ID, 
email, ataupun username yang terdaftar serta menghindari 
adanya penyalahgunaan sistem. Berikut merupakan tampilan 
menu login. 
 
Gambar 4.10 Menu Login 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
2. Menu Utama 
Menu utama atau home akan terlihat apabila pengguna 





diakses oleh seluruh pengguna dengan tampilan dan 
informasi yang sedikit berbeda. Berikut merupakan tampilan 
menu utama pada laman karyawan dan admin serta 
perusahaan client. 
 
Gambar 4.11 Menu Utama Laman Karyawan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
 
Gambar 4.12 Menu Utama Laman Admin dan Perusahaan 
Client 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Menu utama pada laman karyawan dan admin serta 
client memiliki tampilan serupa namun dengan menu utama 





karyawan memiliki menu utama job assignment, division, 
dan work progress dengan sub menu konferensi video, ruang 
obrolan, pengaturan, notifikasi, dan logout, sedangkan laman 
admin dan client memiliki menu utama job assignment, 
division, dan evaluation dengan sub menu yang sama seperti 
pada laman karyawan namun dengan tambahan sub menu 
report di samping sub menu logout. Kedua tampilan menu 
utama ini menampilkan identitas pengguna serta jam yang 
menunjukkan waktu masuk dan keluar pengguna, jam 
tersebut akan melacak dan mencatat waktu aktif perangkat 
keras yang digunakan serta situs atau aplikasi lain yang 
dibuka oleh pengguna. 
3. Menu Job Assignment 
Menu job assignment berisi informasi mengenai daftar 
pekerjaan dan SOP kerja karyawan yang terdaftar dalam 
database sistem. Menu ini menampilkan informasi serupa 
dengan cara kerja yang berbeda pada laman karyawan dan 
admin serta client. Menu job assignment pada laman 
karyawan berisi informasi mengenai job list atau daftar 
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan, SOP, dan 
deadline penyelesaian pekerjaan. Berikut merupakan 






Gambar 4.13 Menu Job Assignment Laman Karyawan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
 
Menu job assignment pada laman admin dan 
perusahaan client menampilkan dua sub menu yang sama 
seperti laman karyawan namun memiliki fungsi dan 
informasi yang berbeda. Menu job assignment pada laman 
karyawan, pengguna hanya dapat melihat informasi 
mengenai daftar pekerjaan dan SOP individu, sedangkan 
pada laman admin juga client pengguna dapat 
menambahkan, mengubah, dan menghapus data pekerjaan 
dan SOP mengenai aturan kerja atau pekerjaan sesuai bidang 
karyawan. Berikut merupakan gambaran menu job 








Gambar 4.14 Menu Job Assignment Laman Admin dan 
Perusahaan Client 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
4. Menu Division 
Menu division atau bidang berisi informasi mengenai 
proyek yang akan dikerjakan satu atau beberapa bidang 
dalam satu periode waktu tertentu. Seperti menu utama dan 
job assignment, menu division juga terbagi dalam dua 
tampilan serupa dengan fungsi yang berbeda pada beberapa 
pengguna. Menu division pada laman karyawan, 
menampilkan informasi daftar proyek dan anggota dalam 
proyek tersebut. Tiap pengguna hanya dapat melihat dan 





pada laman admin dan perusahaan client pengguna dapat 
menambahkan, mengubah, dan menghapus proyek, anggota, 
maupun penugasan yang nantinya akan dilakukan dan 
ditampilkan dalam laman karyawan. Berikut merupakan 
gambaran menu division pada laman karyawan dan admin 
serta perusahaan client. 
 
Gambar 4.15 Menu Division Laman Karyawan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
 
Gambar 4.16 Menu Division Laman Admin dan Perusahaan 
Client 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
5. Menu Work Progress 
Menu work progress atau progres kerja ini hanya 





dua sub menu lainnya yaitu job list dan submit. Sub menu job 
list menampilkan informasi daftar pekerjaan yang telah 
diselesaikan dan ditandai oleh karyawan. Setelah menandai 
daftar pekerjaan yang telah terselesaikan tersebut, pada sub 
menu submit karyawan dapat memasukkan data berupa 
dokumen atau link untuk melengkapi progres pekerjaan yang 
telah terselesaikan serta menambahkan keterangan dalam 
kolom komentar guna menambahkan penjelasan dari progres 




Gambar 4.17 Menu Work Progress 





6. Menu Evaluation 
Menu evaluation hanya terdapat pada laman admin dan 
berisi dua sub menu yaitu assignment dan SOP. Sub menu 
assignment menampilkan informasi progres kerja yang telah 
diselesaikan oleh karyawan beserta hasil yang dilampirkan. 
Pengguna dapat menambahkan komentar berupa evaluasi 
dari hasil kerja tersebut, hal ini dilakukan guna 
memaksimalkan hasil kerja karyawan serta meminimalisir 
adanya kesalahan yang berulang. Sub menu SOP 
menampilkan informasi kesesuaian SOP yang berlaku 
dengan hasil evaluasi karyawan. 
 
 
Gambar 4.18 Menu Evaluation 





7. Sub Menu Report  
Sub menu report menampilkan informasi kinerja 
karyawan dan kesesuaian SOP yang dijalankan beserta grafik 
waktu dan kehadiran. Seperti pada menu evaluation, sub 
menu ini hanya terdapat pada laman admin. Sub  menu ini 
menampilkan dua pilihan menu seperti pada menu evaluation 
dan berisi informasi serupa, namun dengan tampilan dalam 
bentuk laporan yang dapat dicetak. Berikut merupakan 
gambaran sub menu report. 
 
Gambar 4.19 Sub Menu Report 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Sub menu report ini akan menghasilkan dua laporan 
yaitu laporan evaluasi SOP dan laporan kinerja karyawan. 
Laporan evaluasi SOP dikhususkan untuk mencetak hasil 
evaluasi SOP tiap karyawan yang nantinya akan digunakan 
sebagai evaluasi perbaikan SOP untuk kedepannya oleh 
admin bagian general affair. Hasil cetakan dan laporannya 








Gambar 4.20 Laporan Evaluasi SOP 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Laporan kinerja karyawan dikhususkan untuk 
mencetak hasil kinerja tiap karyawan baik yang bekerja pada 
Upscale.id maupun perusahaan client. Laporan ini nantinya 
akan digunakan untuk mengukur kinerja karyawan oleh 
direktur utama dan bagian lead people operation. Hasil 






Gambar 4.21 Laporan Kinerja Karyawan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
IV.3.1.1.4 Desain Teknologi 
Desain teknologi terdiri dari spesifikasi dan komponen 
teknologi informasi yang akan digunakan dalam pengembangan 
sistem informasi bekerja Upscale.id. Komponen dalam 
teknologi yang digunakan adalah perangkat keras (hardware), 





(database). Berikut merupakan desain teknologi dari 
pengembangan sistem kerja Upscale.id berbasis teknologi 
informasi. 
1. Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras yang digunakan oleh seluruh karyawan dan 
yang tersedia di Upscale.id dapat dikatakan telah 
mencukupi kebutuhan untuk menjalankan sistem informasi 
bekerja ini. Hal ini dikarenakan Upscale.id sebelumnya 
telah menggunakan sistem kerja dengan memanfaatkan 
lebih banyak aplikasi dan situs web untuk mendukung 
kegiatan bekerja ini. Perangkat keras yang digunakan oleh 
karyawan dan yang tersedia di Upscale.id saat ini 
setidaknya memenuhi spesifikasi minimum, antara lain : 
a. Prosesor: Kecepatan 1 GHz atau lebih 
b. RAM: 3-4GB 
c. LED Monitor 
d. Keyboard dan Mouse 
2. Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan sistem 
informasi bekerja Upscale.id adalah Microsoft Windows 8 
untuk mengoperasikan sistem atau dapat menggunakan 
sistem operasi lain yang lebih tinggi, email, dan web 





3. Jaringan (Network) 
Jaringan yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem 
informasi bekerja Upscale.id adalah internet dengan 
kecepatan minimal 1-2 Mbps baik menggunakan wifi atau 
personal hotspot untuk perangkat keras yang digunakan.  
4. Basis Data (Database) 
Spesifikasi basis data yang digunakan dalam 
pengembangan sistem informasi bekerja Upscale.id adalah 
basis data relasional dimana konsep penyimpanan data 
terstruktur menggunakan perangkat lunak manajemen basis 
data open source MySQL. 
IV.3.1.2 Analisis Biaya Implementasi 
Pengembangan sistem informasi bekerja Upscale.id ini dapat 
diteruskan hingga memasuki tahap implementasi sistem. Tahap 
implementasi sistem pengembang sistem akan menerapkan, 
menguji, dan memasang sistem baru yang terdiri dari seluruh 
komponen sistem informasi seperti perangkat keras, perangkat 
lunak, dan jaringan. Tahapan ini memerlukan biaya yang perlu 
dikeluarkan oleh Upscale.id, oleh karena itu peneliti melakukan 
analisis biaya implementasi yang diperlukan apabila pihak 
Upscale.id akan menjalankan sistem secara sistematis. Analisis 
biaya implementasi ini dilakukan dengan data yang diperoleh dari 





dalam pengembangan sistem. Biaya minimum implementasi 
sistem yang diperlukan oleh Upscale.id dijelaskan pada tabel 4.2 
berikut. 




Volume Harga Satuan Biaya 
1. Biaya Pengembangan Sistem 
 Biaya Persiapan Operasi : 
Pelatihan  3 Kali Rp. 100.000 Rp. 300.000 






1 Tahun Rp. 360.000 Rp. 360.000 




Rp. 3.000.000 Rp. 3.000.000 
Pemeliharaan 10 Kali Rp. 100.000 Rp. 1.000.000 
2. Biaya Pengoperasian Sistem 
 Biaya Listrik 12 Bulan Rp. 300.000 Rp. 3.600.000 
Biaya WiFi 12 Bulan Rp. 250.000 Rp. 3.000.000 
Jumlah Biaya Rp. 11.405.000 
Sumber: Olahan Peneliti, 2021 
Biaya pengembangan sistem ini terdiri dari biaya persiapan 
operasi dan biaya proyek. Biaya persiapan operasi merupakan 
semua biaya untuk membuat sistem siap dioperasikan dan biaya 
proyek merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
mengembangkan sistem hingga menerapkan sistem. Berbeda 
dengan biaya pengembangan sistem yang hanya dikeluarkan satu 
kali dan tidak berulang, biaya pengoperasian sistem merupakan 
biaya yang cenderung berulang selama sistem berjalan. 
Biaya pengoperasian sistem terdiri dari dua biaya, yaitu biaya 





untuk jangka waktu yang teratur dengan tarif yang relatif tetap, 
sedangkan biaya variabel merupakan biaya yang terjadi sesuai 
dengan proporsi kegunaan. Total biaya minimum yang diperlukan 
Upscale.id pada tahun pertama adalah Rp. 11.405.000. Tahun 
kedua dan kepannya biaya yang diperlukan oleh pihak Upscale.id 
sebesar Rp. 505.000,-/tahun untuk biaya web hosting dan domain, 
untuk biaya pemeliharaan jika terjadi permasalahan adalah sebesar 
Rp. 1.000.000,- untuk satu tahun. Biaya pelatihan yang ada pada 
tabel diatas akan digunakan untuk mendapatkan pelatihan dalam 
pengoperasian sistem. Pelatihan yang dilakukan mulai dari cara log 
in, memasukkan data pekerjaan atau proyek per divisi, 
memasukkan SOP kerja, dan memasukkan data progres kerja. 
Ringkasan biaya yang telah dijelaskan diatas merupakan biaya 
yang digunakan untuk pengembangan sistem, dimana sistem 
tersebut akan berjalan dengan baik dan sesuai dengan fungsi yang 
telah didesain dan disesuaikan dengan kebutuhan Upscale.id 
dengan menggunakan biaya minimal. Proses bekerja dengan skema 
work from home pada Upscale.id dapat berkelanjutan dengan 
menggunakan sistem informasi bekerja berbasis teknologi yang 
telah dikembangkan ini. Bagian admin yang terdiri dari bagian 
general affair, lead people operation, dan direktur utama 





apakah Upscale.id akan melakukan pengembangan sistem atau 
bertahan dengan sistem yang ada saat ini.  
IV.3.1.3 Keunggulan Desain Sistem Informasi Bekerja Baru 
Sistem informasi bekerja yang telah dikembangkan menjadi 
sebuah sistem baru yang dapat menjalankan fungsi bisnis 
Upscale.id dengan lebih baik. Sistem informasi bekerja yang baru 
memiliki beberapa keunggulan, berikut merupakan keunggulan 
dari sistem informasi berbasis web: 
1. Pengendalian sistem terpusat dan dilakukan oleh 
Upscale.id. 
2. Keamanan data terjamin dengan adanya sistem login dan 
akses yang dibatasi sesuai dengan posisi pengguna. 
3. Memiliki Database Management System (DBMS) yang 
efisien sehingga data tersimpan dalam satu tempat dengan 
rapi dan tidak terpisah-pisah. 
4. Sistem dan DBMS didesain mampu mendeteksi adanya 
pengulangan data, sehingga mengurangi adanya double 
data maupun kesalahan dalam memasukkan data. 
5. Alur bekerja lebih efisien bagi keseluruhan pengguna. 
6. Keakuratan waktu dalam sistem terjamin dengan adanya 
tracking time perangkat yang digunakan pengguna dimana 





7. Tersedia ruang obrolan dalam sistem sehingga 
memudahkan komunikasi antar individu maupun antar 
divisi atau bidang. 
Berikut merupakan tabel 4.3 yang menjelaskan perbedaan sistem 
kerja lama atau yang sedang berjalan pada Upscale.id dengan 
sistem informasi bekerja yang baru. 
Tabel 4.3 Perbandingan Sistem Lama dengan Sistem Baru 
Upscale.id 
No. Sistem Lama Sistem Baru 
1. Pengukuran kinerja 
karyawan sulit atau tidak 
dapat diukur berdasarkan 
sistem yang digunakan. 
Kinerja karyawan dapat 
diukur berdasarkan sistem 
yang digunakan. 
2. Tingkat keakuratan 
informasi yang disajikan 
aplikasi pencatat waktu 
rendah. 
Terjaminnya keakuratan 
informasi waktu dalam 
sistem dengan adanya 
tracking time. 
3. Pengendalian terhadap 
sistem lemah sehingga 
keamanan data rendah dan 
tidak ada proteksi 
mengenai akses sistem.  
Pengendalian sistem 
terpusat dan terdapat sistem 
login sehingga akses 
dibatasi dan keamanan 
terjamin. 
4. Masih terdapat data yang 
tersimpan berulang dan 
belum tertata dengan rapi. 
Menggunakan sistem 
DBMS sehingga data 
tersimpan dalam satu tempat 
dan dapat mendeteksi 
adanya data yang sama. 
5. Alur sistem kerja yang 
berulang membuat sistem 
kurang efisien. 
Alur sistem lebih efisien 
dan tidak terdapat proses 
yang perlu dilakukan secara 
berulang. 
6. Ruang obrolan masih 
menggunakan aplikasi 
terpisah. 
Tersedia ruang obrolan 






7. Output yang dihasilkan 
berupa laporan harus 
direkap kembali oleh 
pengguna. 
Output yang dihasilkan 
secara otomatis direkap oleh 
sistem. 








Upscale.id memiliki sistem kerja untuk menjalankan fungsi bisnis 
operasional di era pandemi Covid-19 ini dengan skema work from home. 
Proses kerja dimulai dengan karyawan yang melakukan absen masuk 
melalui beberapa situs dan melakukan pekerjaan yang telah ditentukan oleh 
perusahaan client atau bagian lead people operation beserta direktur utama 
Upscale.id, setelah itu karyawan memasukkan hasil kerja dan melakukan 
absensi kembali dengan cara yang sama seperti saat absen masuk. Sistem 
kerja yang saat ini diterapkan di Upscale.id menggunakan beberapa aplikasi 
dan situs web, hal ini menjadikan proses dalam alur bekerja kurang efektif 
dan efisien karena adanya proses yang berulang khususnya bagi karyawan. 
Penggunaan beberapa aplikasi dan situs web tersebut membuat Upscale.id 
tidak dapat melakukan pengelolaan maupun pengendalian terhadap sistem 
sehingga dalam keamanan sistem masih rendah, hal ini dikarenakan aplikasi 
dan situs web yang digunakan merupakan aplikasi dan situs yang tersedia 
oleh pihak ketiga, selain itu keakuratan informasi yang diberikan dalam 
beberapa aplikasi masih rendah sehingga mempengaruhi layanan yang 
diberikan. Pengembangan dalam sistem kerja Upscale.id diperlukan guna 
menyalesaikan permasalahan-permasalahan tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, desain sistem 





diimplementasikan sebagai upaya mengatasi permasalahan yang ada pada 
sistem kerja yang digunakan Upscale.id. Adanya pengembangan sistem ini 
akan membuat sistem kerja Upscale.id menjadi lebih efektif dan efisien 
dalam menjalankan aktivitasnya, di samping memudahkan karyawan dalam 
melakukan pekerjaannya sistem juga akan memudahkan bagian lead people 
operation dan general affair dalam mengelola kegiatan pendataan 
karyawan, data pekerjaan dan proyek tiap karyawan maupun bidang baik 
dari Upscale.id maupun perusahaan client, serta hasil atau progres kerja. 
Sistem juga akan secara otomatis menghasilkan output berupa laporan 
kinerja dan evaluasi SOP sehingga memudahkan bagian terkait dalam 
merekap hasil dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
V.I Saran 
Berkaitan dengan pengembangan sistem, proses analisis dan desain 
ini hanya sebagai tahap awal yang masih perlu disempurnakan dan 
dikembangkan kembali kedepannya agar sistem informasi bekerja ini dapat 
berjalan dengan baik. Berikut adalah saran yang dapat diberikan peneliti 
secara akademis maupun praktis.  
1. Saran Praktis 
a. Upscale.id sebaiknya mulai mempertimbangkan penggunaan 
sistem informasi dalam proses operasional atau kegiatan bekerja 
dengan skema work from home yang dikelola secara mandiri 





b. Perlu adanya pelatihan bagi para pengguna sistem agar penerapan 
sistem informasi bekerja dengan skema work from home mampu 
dijalankan dengan dengan baik dan memberikan kemudahan bagi 
keseluruhan pengguna.  
2. Saran Akademis  
a. Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam penggunaan sistem 
informasi bagi pelaku bisnis yang akan maupun telah menerapkan 
skema work from home. 
b. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi mengenai analisis 
dan desain sistem bagi peneliti selanjutnya karena adanya 
keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian 
ini terdapat pada proses pengembangan sistem yang hanya 
mencapai tahap desain fisik sehingga untuk penelitian selanjutnya 
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1.1.1 Proses bisnis 
1.1.2 Business Process 
















































1.2.1 Hasil (jangka waktu) 
1.2.2 Waktu respon 
 
 
1.2.3 Kekurangan informasi 
1.2.4 Kekurangan informasi 
yang dibutuhkan 
1.2.5 Kekurangan informasi 
yang relevan 
1.2.6 Terlalu banyak informasi 
1.2.7 Format informasi 
1.2.8 Akurat 
1.2.9 Produksi informasi 




1.2.11 Data tidak tersimpan 















































































1.2.15 Double data 
1.2.16 Terlalu banyak 
penyimpanan data 
1.2.17 Data ilegal 
 
1.2.18 Perulangan penyimpanan 
data 








1.2.25 Biaya tidak diketahui 
1.2.26 Sumber biaya 
1.2.27 Biaya terlalu tinggi 
 
1.2.28 Eksplorasi pasar baru 
1.2.29 Peningkatan pasar 




penyuntingan input data 
1.2.32 Tindakan kriminal 
1.2.33 Akses data dan informasi 
1.2.34 Kekonsistenan 
penyimpanan data ganda 
1.2.35 Privasi data 
1.2.36 Kesalahan pemrosesan 
1.2.37 Pembuatan keputusan 
 
 
































































































1.2.40 Penundaan proses 
 
 
1.2.41 Penginputan data 
berulang 
1.2.42 Proses data yang sama 
berulang 
1.2.43 Perulangan hasil 
informasi yang sama 
1.2.44 Orang, mesin, dan 
komputer menghabiskan 
bahan baku dan pasokan 
1.2.45 Melakukan pekerjaan 
membutuhkan usaha 
yang besar 
1.2.46 Bahan baku jumlah besar 
yang dibutuhkan untuk 
melakukan pekerjaan 
 
1.2.47 Akurasi hasil sistem 
1.2.48 Konsistensi hasil sistem 
1.2.49 Keandalan sistem 
1.2.50 Kemudahan untuk 
dipelajari 
1.2.51 Kemudahan untuk 
digunakan 
1.2.52 Fleksibilitas untuk situasi 
baru 
1.2.53 Fleksibilitas terhadap 
perubahan 








2.2.1 Proses yang harus 






































2.2.2 Informasi yang harus 
dimiliki sistem 
 
2.2.3 Lingkungan fisik sistem 
beroperasi 
2.2.4 Lingkungan teknik 
sistem beroperasi 
2.2.5 Kecepatan sistem 
2.2.6 Kapasitas sistem 
2.2.7 Keandalan sistem 


















2. Daftar Pertanyaan 
No. Item Pertanyaan 






1. Apakah Upscale.id telah menggunakan SI 
Operasional dalam kegiatan bekerja dari 
rumah? 
- Bagaimana cara/alur kerja SI Operasional 
dalam kegiatan WFH pada Upscale.id saat 
ini? 
- Apakah Upscale.id memiliki dokumentasi 
dari alur/cara kerja SI Operasional pada 
kegiatan WFH? 




Hasil (jangka waktu) 
Waktu respon 
2. Berapakah jumlah pekerjaan atau progres 
pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam sehari 
oleh setiap karyawan Upscale.id dalam 
kegiatan WFH? 
3. Berapakah lama waktu yang dibutuhkan oleh 












































Data tidak tersimpan 












4. Bagaimana informasi yang dihasilkan oleh 
sistem kerja Upscale.id saat ini? 
- Apakah informasi yang dihasilkan terlalu 
banyak atau Upscale.id merasa 
kekurangan informasi? 
- Apakah pernah terjadi kesalahan dalam 
informasi yang disajikan dalam sistem 
kerja skema WFH Upscale.id? 
- Apakah informasi dalam sistem kerja 
Upscale.id saat ini dapat dikatakan sudah 
akurat? 
- Apakah informasi yang dihasilkan sistem 
kerja Upscale.id dapat digunakan tepat 
pada saat informasi dibutuhkan? 
 
5. Apakah terdapat permasalahan atau kesulitan 
dalam menginput dan merekap data untuk 
diproses?  
- Jika iya, permasalahan atau kesulitan apa 
saja yang dialami oleh Upscale.id terkait 
input data? 
- Apakah pernah terdapat data yang tidak 
tersimpan saat data dibutuhkan?  
- Apakah data telah tersimpan dengan 
akurat dan tidak mengalami error? 
- Apakah terdapat data yang sama disimpan 
berkali-kali? 
- Apakah dalam sistem kerja Upscale.id saat 
ini memuat terlalu banyak data yang 
tersimpan? 
- Apakah terdapat data ilegal yang 

















6. Bagaimana proses penyimpanan data dan 
informasi pada sistem kerja Upscale.id saat 
ini? 
7. Apa saja kesulitan dalam penyimpanan data SI 
Operasional Upscale.id saat ini? 
- Apakah data dalam SI Operasional 
Upscale.id saat ini telah terintegrasi? 
- Apakah data yang tersimpan dalam SI 
Operasioanl saat ini akurat? 
- Apakah data yang tersimpan dalam SI 
Operasional saat ini bersifat fleksibel? 
- Apakah dari data yang tersimpan tersebut, 






- Apakah data yang tersimpan dalam SI 






Biaya tidak diketahui 
Sumber biaya 
Biaya terlalu tinggi 
8. Bagaimana rincian biaya untuk sistem kerja 
Upscale.id saat ini? 









9. Apakah dengan menggunakan sistem kerja 
dengan skema WFH, Upscale.id dapat 
mengeksplorasi pasar baru (memperluas 
jangkauan peminatan calon karyawan)? 
- Jika iya, apakah eksplorasi tersebut 
meningkatkan keuntungan? 
- Apakah eksplorasi tersebut berimbas pada 
peningkatkan pasar Upscale.id sehingga 
meningkatkan keuntungan Upscale.id? 
- Apakah sistem kerja dengan skema WFH 
Upscale.id saat ini dapat meningkatkan 
permintaan talent Upscale.id? 
Control 
Jika pengendalian dan 
keamanan longgar:  
10. Bagaimana pengendalian yang dilakukan 
Upscale.id serta keamanan terkait sistem 
kerja Upscale.id saat ini?  
- Apakah penyuntingan input data dalam 
sistem tersedia? 
- Apakah data yang tersimpan pernah 
terdapat atau terancam dengan adanya 
tindak kriminal seperti penipuan dan 
penggelapan terhadap data? 
- Apakah data dapat diakses oleh berbagai 
pihak? 
- Siapa saja yang dapat mengakses data dan 
informasi yang ada dalam SI Operasional? 
- Apakah terdapat data yang tersimpan 
ganda konsisten dalam file dan database 
yang berbeda? 
- Apakah pernah terdapat pelanggaran 
peraturan berkaitan dengan privasi data? 
- Apakah terdapat kesalahan dalam 
pemrosesan data, baik disebabkan oleh 
orang, mesin, maupun software? 
- Apakah pernah terjadi kesalahan dalam 
































Jika pengendalian dan 
keamanan ketat: 
- Apakah SI Operasional Upscale.id 
berjalan dengan lambat? 
- Apakah pengendalian sistem yang ketat 
menyebabkan ketidaknyamanan pengguna 
yaitu karyawan? 
- Apakah pengendalian sistem yang ketat 
























Proses data yang sama 
berulang 
Perulangan hasil 
informasi yang sama 




Usaha yang besar 
Kebutuhan bahan 
baku dalam jumlah 
besar 
11. Menurut pimpinan Upscale.id, apakah SI 
Operasional Upscale.id sudah efisien? 
- Jika iya atau tidak, mengapa demikian?  
- Apakah pernah terdapat penginputan dan 
pemrosesan data yang sama diinput 
berulang kali, baik oleh orang, mesin, atau 
komputer?  
- Apakah dibutuhkan usaha yang besar 
untuk melakukan kegiatan WFH dengan 
menggunakan SI Operasional? 
- Apakah dibutuhkan bahan baku dalam 
jumlah besar untuk melakukan kegiatan 


























12. Bagaimana kualitas layanan yang diberikan 
oleh SI Operasional Upscale.id saat ini? 
- Apakah pernah terjadi kesalahan dalam 
sistem? 
- Apakah SI Operasional Upscale.id saat ini 
memberikan hasil yang dapat dipercaya? 
- Apakah SI Operasional dapat dipelajari 
berdasarkan panduan yang ada? 
- Apakah SI Operasional saat ini sulit 
digunakan tanpa arahan staf? 
- Apakah SI Operasional Upscale.id saat ini 
bersifat fleksibel dengan adanya perubahan 
dan situasi baru? 
- Apakah SI Operasional Upscale saat ini 
kompatibel terhadap sistem lain? 









Proses yang harus 
dilakukan oleh sistem 
Informasi yang harus 
dimiliki sistem 
13. Apa tujuan dari SI Operasional Upscale.id 
saat ini? 
- Bagaimana Standar Operasional Prosedur 
(SOP) kegiatan WFH yang telah ditetepkan 
oleh Upscale.id? 
14. Apa saja permasalahan yang diharapkan 
terselesaikan dengan adanya SI Operasional 
Upscale.id yang baru? 
- Apa saja informasi yang harus tersedia 
dalam SI Operasional Upscale.id untuk 


















15. Bagian apa saja yang ingin tercakup dalam SI 
Operasional Upscale.id? dan Siapa saja yang 
mengoperasikan SI Operasional Upscale.id? 
- Seberapa cepat interaksi pengguna 
(karyawan) dengan SI Operasional 
Upscale.id yang diinginkan? 
- Sejauh mana kapasitas yang diinginkan 
Upscale.id untuk SI Operasional dapat 
memenuhi kebutuhan atau menampung 
pengguna secara bersamaan? 
Perancangan sistem 
64) Rancangan sistem 
berbasis TI 
16. Apakah Upscale.id pernah melakukan 
perancangan sistem informasi operasional 








Lampiran 4. Hasil Wawancara 
1. Hasil Wawancara dengan Narasumber 1 – Bapak Dodi Prakoso 
Wibowo (Direktur Utama Upscale.id) 
Pertanyaan : “Upscale dibentuk sejak tahun berapa ya pak?” 
Narasumber  : “Nama Upscale.id sebenarnya baru terbentuk di tahun 
2020, akan tetapi pengalaman yang dimiliki Upscale sudah ada sejak tahun 
2009. Jadi saat itu masih ganti-ganti nama perusahaan, dan nama 
Upscale.id baru terbentuk di tahun 2020.” 
Pertanyaan : “Apakah Upscale.id memiliki mitra kerja saat ini?” 
Narasumber : “Sampai saat ini mungkin tidak ada mitra khusus, jadi 
semisal ada talent yang ingin Upscale.id salurkan, Upscale akan 
mengontak perusahaan tersebut. Namun beberapa perusahaan yang telah 
bekerjasama dengan Upscale.id dalam penyaluran talent diantaranya PT. 
Astra, Alfamart, krafthaus, Cakap, masih banyak lagi sih itu bisa dilihat di 
website Upscale. Kalo untuk mitra mungkin eduwork. Jadi eduwork itu 
salah satu anak perusahaan PT. Talenta Sinergi Group sama seperti 
Upscale, namun eduwork fokusnya pada pelatihan calon pekerja, nah 
setelah calon pekerja dilatih di eduwork selanjutnya proses penyaluran 
tenaga kerja akan dilakukan oleh Upscale.id.” 
Pertanyaan : “Untuk jumlah karyawan Upscale.id saat ini berapa ya pak? 
Dan apakah keseluruhan karyawan telah menerapkan skema bekerja dari 
rumah?” 
Narasumber : “Untuk karyawan tetap ada 22 orang dan yang magang ada 
belasan sepertinya karena saya lupa. Nah untuk karyawan yang pasti 
menggunakan skema bekerja dari rumah itu yang magang, kalo karyawan 
tetap ada yang masuk (onsite) ada yang bekerja dari rumah. Tetapi baru-
baru ini karena Covid sedang parah jadi keseluruhan karyawan 
menerapkan WFH.” 
Pertanyaan : “Apakah Upscale.id telah menggunakan SI Operasional 
dalam kegiatan bekerja dari rumah?” 
Narasumber : “Iya sudah.” 
Pertanyaan : “Bagaimana cara/alur kerja SI Operasional dalam kegiatan 
WFH pada Upscale.id saat ini?” 
Narasumber : “Alur kerja WFH Upscale dimulai dari karyawan yang 
melaksanakan WFH harus memiliki akun dan menginstall desktime, slack, 
trello, dan anydesk. Selanjutnya untuk memulai pekerjaan, sebelumnya 





melalui website di laptop dan melakukan screenshot di laman desktime, 
selanjutnya karyawan membuka slack dan mengirimkan screenshot tersebut 
pada kolom chat #absensi dengan keterangan “check iní”. Setelahnya 
karyawan membuka akun trello dan memindahkan card yang telah 
berisikan tugas atau job desk yang telah ditentukan oleh bagian lead people, 
saya sendiri, dan ada juga yang dari client langsung dari list to do/plan ke 
list progress, itu menandakan kalo karyawan sudah mulai bekerja hingga 
jam produktif yang ditunjukkan di desktime mencapai 7 jam untuk yang 
magang dan 8 jam untuk karyawan tetap. Setelah jam produktif telah 
tercapai, karyawan yang melaksanakan WFH harus menuliskan progress 
nya dalam kolom komentar yang tersedia di card (trello) sekaligus men-
checklist tugas yang telah terselesaikan di hari tersebut. Setelahnya card 
tersebut harus dipindahkan dari progress ke quality control (QC) dan 
melakukan absensi akhir dengan langkah yang sama seperti absensi di awal 
tetapi keterangannya “check out”. Selanjutnya tugas yang telah 
terselesaikan akan di cek oleh bagian lead people dari pihak kita dan dari 
pihak client-nya juga ada, apabila tugas telah terselesaikan dengan tuntas 
maka card akan dipindahkan ke done, namun apabila tugas masih terus 
berlanjut atau belum terselesaikan (terdapat kekurangan) card akan 
dikembalikan ke list to do/plan.” 
Pertanyaan : “Berapakah jumlah pekerjaan atau progres pekerjaan yang 
dapat diselesaikan dalam sehari oleh setiap karyawan Upscale.id dalam 
kegiatan WFH? 
Narasumber : “wah, kalo itu tidak tentu jadi tidak bisa diukur hehe. 
Karena setiap orangnya berbeda-beda sih...” 
Pertanyaan : “Berapakah lama waktu yang dibutuhkan oleh karyawan 
untuk merespon permintaan dari atasan Upscale.id?” 
Narasumber : “Mayoritas seharusnya cepat sih karena stand by, kalo 
remote juga ada jam kerja jadi responnya cepat sih paling itungan menit.” 
Pertanyaan : “Tetapi kalo respon dari sistemnya sendiri bagaimana 
pak?” 
Narasumber : “Ya....cepat juga sih...tergantung koneksi masing-masing 
karyawan juga.” 
Pertanyaan : “Bagaimana informasi yang dihasilkan oleh sistem kerja 
Upscale.id saat ini? Apakah terdapat kekurangan informasi atau sering 
terdapat kesalahan dalam informasi yang disajikan?” 
Narasumber : “Informasi disajikan saya rasa sudah mencukupi 
kebutuhan Upscale saat ini, ya....kadang ada kesalahan juga sih....tapi 
kesalahannya juga biasanya karena karyawannya yang salah masukin data 
di awalnya, kalo soal akurasi informasi yang dihasilkan tiap aplikasinya 





Pertanyaan : “Apakah terdapat permasalahan atau kesulitan dalam 
menginput dan merekap data untuk diproses selanjutnya?” 
Narasumber : “Ya terkadang.” 
Pertanyaan : “Bisa dijelaskan pak, permasalahan tersebut apa saja 
mungkin?” 
Narasumber : “Yaa....seperti ada data yang belum tersimpan, kesalahan 
input data dari karyawan juga pernah, dan masih terdapat data yang sama 
yang disimpan berkali-kali jadi double gitu. Namun untuk kesulitan yang 
dialami karyawan sepertinya hampir tidak pernah.” 
Pertanyaan : “Apakah dalam sistem kerja Upscale.id saat ini memuat 
terlalu banyak data yang tersimpan? Dan Apakah terdapat data ilegal yang 
tertangkap oleh sistem kerja Upscale.id?” 
Narasumber : “Emmm, enggak sih biasa saja. Untuk data ilegal belum 
pernah sih” 
Pertanyaan : “Bagaimana proses penyimpanan data dan informasi pada 
sistem kerja Upscale.id saat ini?” 
Narasumber : “Penyimpanan data Upscale saat ini masih memanfaatkan 
google drive, untuk prosesnya biasa sih.” 
Pertanyaan : “Apakah Upscale.id mengalami kesulitan dalam 
penyimpanan data?” 
Narasumber : “Tidak ada, cuma natanya saja kayaknya. Jadi masih 
belum rapi di google drivenya” 
Pertanyaan : “Bagaimana rincian biaya untuk sistem kerja Upscale.id 
saat ini?” 
Narasumber : “Untuk rincian biayanya tidak ada ya, karena penggunaan 
slack, trello, google drive itu free dan desktime juga kita pakenya yang 
trial.” 
Pertanyaan : “Apakah dengan menggunakan sistem kerja dengan skema 
WFH, Upscale.id dapat mengeksplorasi pasar baru (memperluas jangkauan 
peminatan calon karyawan)?” 
Narasumber : “Iya, jadi makin meningkat. Karna kan bisa kerja dari 
rumah ya, jadi minat pelamar dari daerah lain juga bertambah...” 
Pertanyaan : “Apakah eksplorasi tersebut berimbas pada peningkatkan 
pasar Upscale.id sehingga meningkatkan keuntungan Upscale.id?” 
Narasumber : “Iya.” 
Pertanyaan : “Apakah sistem kerja dengan skema WFH Upscale.id saat 





Narasumber : “Kalo permintaan talent sepertinya belum ada ya 
peningkatannya.” 
Pertanyaan : “Bagaimana pengendalian yang dilakukan Upscale.id serta 
keamanan terkait sistem kerja Upscale.id saat ini?” 
Narasumber : “Maksudnya?” 
Pertanyaan : “Semisal terjadi error pada ketiga perangkat pendukung 
tersebut, mungkin bentuk penanganan apa yang dapat dilakukan 
Upscale.id?” 
Narasumber : “Kalo itu sepertinya tidak ada, karena kan kita tidak 
memegang kendali atas perangkat tersebut.” 
Pertanyaan : “Tetapi apakah penyuntingan dalam input datanya tersedia 
pak? 
Narasumber : “Iya bisa.” 
Pertanyaan : “Apakah data yang tersimpan pernah terdapat atau 
terancam dengan adanya tindak kriminal seperti penipuan dan penggelapan 
terhadap data atau pernahkan terdapat pelanggaran peraturan berkaitan 
dengan privasi data?” 
Narasumber : “Belum pernah, tapi bisa aja terjadi.” 
Pertanyaan : “Apakah data dapat diakses oleh berbagai pihak? Siapa saja 
yang dapat mengakses data dan informasi yang ada dalam SI Operasional?” 
Narasumber : “Bisa, hmm yang bisa mengakses ya yang memiliki 
password dan email perusahaan, seperti saya dan bagian general affair 
sama lead people, dan karyawan yang tugasnya memerlukan akses ke 
google drive.” 
Pertanyaan : “Apakah terdapat kesalahan dalam pemrosesan data, baik 
disebabkan oleh pengguna, mesin, maupun software?” 
Narasumber : “Iya, pernah.” 
Pertanyaan : “Menurut Bapak sendiri, apakah SI Operasional Upscale.id 
sudah efisien? 
Narasumber : “Sejauh ini sih belum, karena masih banyak yang belom 
dioptimalkan dan sebenarnya masih bisa untuk dioptimalkan lagi tapi 
masih belum fokus kesana.” 
Pertanyaan : “Mungkin bisa dijelaskan Pak, apa saja yang masih kurang 
optimal menurut pandangan Bapak?” 






Pertanyaan : “Apakah pernah terdapat penginputan dan pemrosesan data 
yang sama diinput berulang kali, baik oleh orang, mesin, atau komputer?” 
Narasumber : “Ada sihh, pernah pernah...” 
Pertanyaan : “Mungkin bisa dijelaskan Pak, pengulangan prosesnya 
bagaimana atau ada di proses apa saja?” 
Narasumber : “Hmm, seperti di proses absensi mungkin ya...itukan proses 
absensi masuk sama absensi pas selesai harus diulang...di input lagi di 
slack....di screenshot lagi desktimenya, gitu sih.” 
Pertanyaan : “Lalu apakah dibutuhkan bahan baku dalam jumlah besar 
untuk melakukan kegiatan WFH dengan menggunakan SI Operasional 
Upscale.id?” 
Narasumber : “Hmmm, mungkin tidak sih karena yang diperlukan hanya 
laptop dan jaringan internet.” 
Pertanyaan : “Bagaimana kualitas layanan yang diberikan oleh SI 
Operasional Upscale.id saat ini?” 
Narasumber : “Bagus bagus aja sih selama ini, tapi pasti ada ya kurang-
kurangnya. Kayak misalkan tadi keakuratannya ya...dibeberapa aplikasi 
ada yang kurang...” 
Pertanyaan : “Apakah pernah terjadi kesalahan dalam sistem? Dan 
apakah SI Operasional Upscale.id saat ini memberikan hasil yang dapat 
dipercaya?” 
Narasumber : “Belum pernah sih kalo dari sistemnya, untuk hasil ya 
bisa.” 
Pertanyaan : “Apakah SI Operasional dapat dipelajari berdasarkan 
panduan yang ada? Dan apakah SI Operasional saat ini sulit digunakan tanpa 
arahan staf?” 
Narasumber : “Iya bisa, dan mudah digunakan sih tanpa arahan dari 
staff. Mungkin sekali training sudah dapat dikatakan bisa untuk 
menggunakannya.” 
Pertanyaan : “Apakah SI Operasional Upscale.id saat ini bersifat 
fleksibel dengan adanya perubahan dan situasi baru?” 
Narasumber : “Iya fleksibel.” 
Pertanyaan : “Apakah SI Operasional Upscale saat ini kompatibel 
terhadap sistem lain?” 
Narasumber : “Kompatibel.” 
Pertanyaan : “Tujuan dari penggunaan SI Operasional Upscale.id saat ini 





Narasumber : “Yaaa, untuk memanajemen...membantu memanajemen 
pekerjaan saja dan memonitoring.” 
Pertanyaan : “Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) kegiatan 
WFH yang telah ditetepkan oleh Upscale.id?” 
Narasumber : “SOP nya ya paling itu si, jam produktif mencapai 7 jam 
untuk yang magang dan 8 jam untuk karyawan tetap, maksimal check in jam 
10 pagi....terus progres kerja hariannya di tulis di kolom komentar trello 
yaa ngikutin alur kerja aja sama penggunaan aplikasi atau situsnya aja 
sih..” 
Pertanyaan : “Untuk perangkat keras yang digunakan karyawan pak, 
apakah ada ketentuan khusus?” 
Narasumber : “Gaada sih, yang penting bisa support aja buat menginstall 
aplikasi nya kan ada beberapa ya itu. Kalo yang dipake di kantor sih 
komputernya pake yang windows 10 tapi mungkin windows 8 saja udah 
support kok dia.” 
Pertanyaan : “Jika Upscale.id nantinya akan membuat sistem kerja 
berbasis WFH nya sendiri apa saja permasalahan yang diharapkan 
terselesaikan dengan adanya SI Operasional Upscale.id yang baru?” 
Narasumber : “Hmmm mungkin ya itu alurnya diefisienkan lagi jadi lebih 
singkat, biar lebih mudah juga...terus mungkin masalah keamanan sistem 
ya sama penyimpanan data itu kita masih pakai google drive kan, ya 
mungkin nantinya bakal masih kepake google drive nya tapi biar ada tempat 
khusus penyimpanan datanya begitu kalo google drive kan dipakenya 
sambil buat kerjanya juga ada yang pakai google drive, jadi biat kepisah 
gitu.” 
Pertanyaan : “Untuk informasinya kira-kira apa saja ya pak yang harus 
tersedia dalam sistem barunya?” 
Narasumber : “Yaa...mungkin itu seperti informasi yang tersedia di 
desktime, slack, googledrive, sama trello ya. Jadi kalo untuk ke saya 
mencakup semuanya yaaa seperti laporan, kalo ke client itu mengenai talent 
nya, kalo ke bagian yang aktif di wfh itu kayak bagian general affair sama 
lead people itu yang mengkoordinasi kedua belah pihak ditambah saya jadi 
sekiranya mencakup banyak hal.” 
Pertanyaan : “Jika untuk bagiannya pak, apa saja yang bagian yang ingin 
tercakup dalam SI Operasional Upscale yang baru dan siapa saja yang 
mengoperasikannya pak?” 
Narasumber : “Kalo bagian yang pasti keseluruhan bagian dari divisi 
yang ada di Upscale, terus ada bagian penyimpanan data sendiri, dan yang 






Penananya : “Seberapa cepat interaksi pengguna (karyawan, pimpinan, 
dan client) dengan SI Operasional baru Upscale yang diinginkan?” 
Narasumber : “Ya..inginnya si yang standar aja sampe ke cepat mungkin 
ya...tapi itu kan juga tergantung sama kecepatan internet masing-masing 
pengguna, jadi mungkin bisa disesuaikan lagi.” 
Pertanyaan : “Sejauh mana kapasitas yang diinginkan Upscale.id untuk 
SI Operasional dapat memenuhi kebutuhan atau menampung pengguna 
secara bersamaan?” 
Narasumber : “Kalo bisa si yang dapat menanmpung keseluruhan 
pengguna, karna kan ini bukan hanya karyawan yang menggunakan tapi 
juga untuk client.” 
Pertanyaan : “Apakah Upscale.id pernah melakukan perancangan sistem 
informasi operasional sebagai pendukung kegiatan WFH?” 
Narasumber : “Belum pernah.” 
 
2. Hasil Wawancara dengan Narasumber 2 – Mbak Tiara Lusiana Della 
(Kepala Bidang Lead People Operation Upscale.id) 
Pertanyaan : “Mbak bekerja di Upscale sebagai apa atau di posisi apa ya 
Mbak?” 
Narasumber : “Oke untuk di Upscale aku sebagai Lead People Operation 
kayak HRD gitu si jatohnya, tapi bedanya kalo HRD kan sampe kayak 
ngasih training-training...nah kalo ini engga aku jadi aku kayak nge lead 
aja antara misalnya maintenance antara bagaimana client sama si pekerja 
di Upscale ini begitu...” 
Pertanyaan : “Jadi untuk yang melatih (training) karyawan 
menggunakan sistem itu termasuk bagian Mbak atau bukan?” 
Narasumber : “Jadi untuk training biasanya kalo secara penggunaan 
sistem itu tu dari kita memang, Cuma kalo misalnya untuk task nya atau 
tugasnya itu langsung dari client. Tapi untuk bagaimana sistemnya berjalan 
itu dari aku sama Pak Dodinya langsung sih begitu.” 
Pertanyaan : “Oohh begitu, untuk divisi yang terdapat di Upscale itu ada 
apa saja ya Mbak?” 
Narasumber : “Jadi sekarang itu di Upscale ada penambahan divisi 
General Affair begitu. Jadi General Affair ini sebenernya dia harusnya 
yaa..harusnya yang memang sekarang tugasnya maintenance atau 





dia belum sampai ranah itu. Mungkin kalo aku dibilang kalo dulu bisa 
disebut General Affair kali ya...gitu...Cuma aku kadang sekarang suka 
nyebutnya People Lead ajasih...Sebenernya tugasku tuh sama banget sama 
si General Affair nya ini....karena sekarang akukan fokusnya lebih di 
eduwork, jadi aku ga terlalu pusing mikirin posisi itu sih, Cuma kalo di 
Upscale sendiri hmm kalo jadi aku sebagai People Lead juga... sebagai 
Business Development nya juga dan dulu aku di General Affair nya itu, 
karena kebetulan selain aku nge-lead orang-orang (karyawan/pekerja) nya 
ini..aku juga ngadain partnership nya juga sama si client.” 
Pertanyaan : “Ohhh gituu, terus ini..untuk yang magang dan kerja di 
Upscale sebagai karyawan tetap itu berapa orang ya Mbak?” 
Narasumber : “Kalo..total itu ada berapa ya...hampir 20 orang sih, 
sebentar aku liat dulu ya datanya. Oh ini 22 orang.” 
Pertanyaan : “Itu semua bekerjanya on site atau WFH ya Mbak?” 
Narasumber : “Kalo..kemaren awa-awal itu sempet on site yah, 
tapi..pandemi kayak gini ya WFH semua...gitu.” 
Pertanyaan : “Hmmm itu tadi 22 orang termasuk yang magang juga atau 
tidak Mbak?” 
Narasumber : “Ooohh itu ga termasuk, kalo sama peserta magang itu ada 
24 jadi total ada 46 karyawan (tetap dan magang).” 
Pertanyaan : “Kalo yang magang semua WFH ya?” 
Narasumber : “Iya betul.” 
Pertanyaan : “Nah untuk alur/cara kerja dengan skema WFH yang 
diterapkan oleh Upscale sendiri seperti apa ya Mbak?” 
Narasumber : “Oke, jadi kalo dari kitanya..dari yang mungkin si General 
Affair nya kali ya. Jadi kita itu nge set sistemnya itu di trello, kita itu bikin 
SOP lah..SOP bagaimana misalnya si pegawai kita atau anak magang ini 
dalam mengerjakan tugasnya...jadi memang di trello itukan adaaa apasih 
namanya...dashboardnya gitu, jadi nanti dibagi-bagi..misalnya untuk anak 
magang – dashboard anak magang..di sistem internal kita di manajemen 
juga ada terus sehabis itu di Upscale juga ada. Jadi yang mana yang 
internal perusahaan PT. Talenta sinergi group nya sama yang Upscale dan 
anak perusahaan lainnya seperti eduwork pasti beda ya. Jadi itu nanti 
dibagi-bagi aja untuk dashboardnya, nah disitu ada yaa seperti yang kamu 
tahu ada to do/plan kemudian ada progress sampe nanti QC (Quality 
Control)...Nah biasanya kalo di Upscale itu jadi hmm kita ada meeting nih 





karyawan Upscale beberapa mengerjakan tugas dari client. Nah itu client 
akan menghubungi pihak kitanya (Upscale) bisa melewati aku ataupun pak 
dodi..jadi untuk mengatur waktu meeting di hari apa dan jam berapa, nah 
setelah itu setelah kita meeting kita mengumpulkan karyawan Upscale, 
maksudnya setelah dapet jam meeting tadi kita mengumpulkan karyawan 
Upscale untuk kita meeting secara online. Oh iya sebelumnya mungkin 
check in dulu kali ya, pagi-pagi check in. Jadi untuk sistem check in itukan 
kayak absen, itu maksimal jam 10 pagi..jam kerjanya di Upscale itu 8 jam, 
untuk pegawai 8 jam itu belum termasuk istirahat. Jadi untuk waktu 
produktifnya itu harus 8 jam. Nahh udah lanjut lagi tadi setelah meeting, 
biasanya meeting ini dilakukan di hari pertama di setiap minggu atau di 
hari senin lah biasanya gitu...entah itu dua minggu sekali ataupun seminggu 
sekali, jadi setelah meeting mereka dapet tugasnya...nah nanti dari 
merekanya sendiri aku tinggal nge-lead nih misalnya hmm client mintanya 
deadline-nya kapan misal dua minggu lagi, yaudah dari sistem manajemen 
kita taunya ya deadline-nya ya minggu...minggu misalnya dua minggu lagi 
dari mereka (client) nanti di..mereka tulis tugasnya tuh apa di card-nya 
itu..per orangnya...bagian-bagiannya misalnya ngerjain apa ini orangnya 
siapa, ngerjain apa orangnya siapa...itu ditaruh di to do/plan. Nah...kita 
tugasnya itu ya cuma nge cek aja, kita dan client yah..kita Cuma nge cek 
aja...oke udah sesuai, sudah sesuai di to do/plan nya itu ini tugasnya 
masing-masing ini ini ini dan kalo misalnya mereka (karyawan) sedang 
mengerjakan itu tinggal dipindahkan card-nya ke progress gitu. Tinggal 
masuk ke progress, setelah masuk ke progress mereka kerja selama delapan 
jam perhari, terus masuk ke QC. Jadi nanti sistem kerjaannya itu tetep end 
of the day gitu, jadi sebenernya tugasnya itu kan banyak banget nih yang 
harus diselesaikan dalam dua minggu, cuma..untuk biar me-maintance-nya 
kita secara manajemen juga baik, biar kita juga bisa ngecek juga, biar 
client-nya juga bisa ngecek itu di maintance-nya emang setiap hari..gitu 
jadi dari pihak client itu ada yang ngisi QC gitu. Ada yang QC tugasnya 
mereka (client), jadi di akhir ketika setelah progress kemudian masuk ke 
QC, mereka (karyawan) itu akan mention salah satu client-nya kita gitu, 
misalnya dari client kita tuh udah netapin oh ini yang ngecek-ngecekin nih 
gitu ataupun dari kita gitu. Nah itu tergantung kesepakatan dari si client-
nya, jadi mereka itu ngecek setiap harinya. Itu kenapa...karena gini kalo 
misalnya kamu ngeceknya di akhir periode (deadline) misal di dua minggu 
lagi, itu kalo salah gimana...jadi lebih baik, semakin sedikit kesalahan 
semakin kita tahu itu semakin baik gitulo karena misal oh ini ternyata salah 
jadi untuk hari-hari setelahnya itu nanti bakal ngga jadi salah lagi gituu, 
jadi lebih simple dan pengecekannya berprogres gitu. Jadi memang di cek 
nya itu perhari sama kita...dan itu tadi sudah ada SOP nya sih memang jadi 
untuk disetiap trello itu mungkin juga untuk anak magang sendiri pun juga 





nya setiap hari harus check in jam segini. Jadi kita nggak perlu 
mengingatkan setiap harinya buat check in atau absennya karena di setiap 
card-nya itu udah ada template-nya jadi kita tinggal di copy aja, ada check 
in terus mereka (karyawan) tinggal mengisi tugasnya itu apa aja hari 
ini...misal dari seratus tugas ya mereka (karyawan) ngisi untuk perharinya 
mereka bisa mengira-ngira perharinya mengerjakan berapa tugas (misal 
oh perharinya delapan aja) gitu, jadi untuk delapan tugasnya ini apa aja 
itu mereka yang tulis, nah nanti kita tinggal ngecek udah bener atau belum, 
dan merekap progres kerjanya sampai dimana dan SOP yang dijalanin 
sudah sesuai atau belumnya setelahnya baru disampaikan ke pak dodi 
kayak gitu...”  
Pertanyaan : “Hmmm, berarti untuk progres pekerjaan yang dapat 
diselesaikan perharinya itu setiap orang beda-beda ya Mbak?” 
Narasumber : “Iya beda-beda, kan apalagi misalnya yaa beda lagi dong 
misalnya ada anak desain gitu kalo misal ada yang tugasnya input data dia 
bisa input data seratus kalo anak desain mungkin perharinya mungkin cuma 
bisa enam sampe sembilan desain, jadi emang beda-beda.” 
Pertanyaan : “Itu tugasnya semua full dari client atau ada juga yang dari 
Pak Dodi (dari Upscale.id)?” 
Narasumber : “Kalo Upscale itu ada yang dari client ada juga yang dari 
Upscale nya langsung, hmmm jadi gini kalo anak magang di Upscale untuk 
kebutuhan akademik atau yang unpaid itu biasanya yang memberi tugas 
dari Upscalenya langsung.” 
Pertanyaan : “Kalo untuk respon dari sistemnya sendiri apabila terdapat 
perintah untuk mengerjakan atau menginput dan lain sebagainya itu 
bagaimana mbak? Apakah cepat atau bagaimana?” 
Narasumber : “Cepet sih kalo dari sistemnya, karna sistem itukan 
sebenarnya hanya pendukung ya kalo pekerjaan karyawannya sendiri ada 
yang tugasnya desain pakai photoshop atau canva, ada yang kerjanya jadi 
admin megang email perusahaan gitu....” 
Pertanyaan : “Ohhh begitu, lalu inikan berarti Upscale memanfaatkan 3 
aplikasi utama untuk kegiatan WFH ya Mbak, nah menurut Mbak 
kekurangan dari penggunaan ketiga aplikasi ini apa sih? 
Narasumber : “Jadi kekurangannya itu, kalo di desktime paling cuma 
sistem trial aja sih, jadi karyawan tetap ataupun magang harus membuat 
akun baru setiap 14 hari sekali karena kita memanfaatkan trial itu. Terus 
mungkin kalo misalkan di slack nih ya sama kita kan kayak slack kan chat 





mungkin kalo kamu butuhnya cepet nih....misalnya ada data yang harus di 
input tapi kamu harus nunggu gituloh nunggu misalnya temen kamu 
ngerespon, nah itukan harus nunggu gituloh. Maksudnya ada orang yang 
bisa ngeresponnya cepet ada juga yang engga, belum lagi kalo orang yang 
lagi dibutuhkan itu lagi ngga buka slack kan otomatis dia ngga online dan 
responnya jadi lama. Sama mungkin kekuranganya itu ada di 
produktivitasnya sih...kayak misalnya gini kalo kita kerja secara langsung 
kita bisa liat dia produktif gitu oh dia memang lagi ngerjain tugasnya dia 
gitu. Nah sedangkan kalo di desktime, itu sebenernya hmmm itukan based 
on pergerakan yang ada di laptop kamu ya, jadi misalnya nih kamu buka 
excel, excel itukan masuk ke aplikasi yang produktif ya kalo di desktime jadi 
misalnya nih kamu buka excel tapi kamu ngga ngapa-ngapain kayak misal 
kamu ngetik ngetik asal gitu...ngga ngerjain tugas ataupun kamu main 
kursor aja itu sebenernya udah diitung produktif sama si desktime ini. Jadi 
lebih ke supervise-nya ajasih gitu...Cuma ya kalo misalnya di Upscale itu 
kan maksudnya yaa kita bisa ngeliat progresnya siii maksudnya kayak misal 
ya itu ada tugasnya seratus harusnya perharinya bisa delapan sih gitu, ko 
ini gabisa delapan...nah itukan mungkin bisa dipertanyakan ya tapi kalo 
misalnya kayak gitu yang ada kejadian kayak gitu itukan kadang kita ngga 
tahu misalnya dia alesannya apa gitu, ohiya tadi misalnya hmmm ini udah 
berusaha semaksimal mungkin tapi tetep dapetnya segitu. Mungkin lebih 
kitanya sih ngerasa amannya ketika....kan karna itu tugasnya rame-rame 
ya, meskipun ada yg individu juga. Maksudnya rame-rame tuh gini misal itu 
tuh tugasnya sama seperti lima orang..ya masa lima orangnya kayak gitu 
semua, jadi mungkin lebih amannya disitu cuma kekurangannya itusih...jadi 
kayak...yaa ini bener atau engga nih dia buka excel ini memang ngerjain? 
Gitu,..sama mungkin lebih rumit nantinya sihh kayak yang tugasnya kayak 
aku gini kan juga termasuk merekap-rekap hasil kerjanya kan termasuk jam 
masuknya telat atau engga jam produktifnya begitu sih...” 
Pertanyaan : “Hmmm jadi apakah dapat dikatakan informasi dalam 
sistem kerja (desktime, slack, trello, dan google drive) Upscale.id saat ini 
sudah akurat?” 
Narasumber : “Kalo di desktime mungkin kurang ya keakuratannya, tapi 
dapat dikatakan akurat atau ngga nya bisa diliat dari progres masing-
masing pekerja tadi gitu...jadi kita ngeceknya di trello, itu aja karna kita 
selalu minta laporan perharinya, gitu...karena kita me-maintance-nya 
adalah ya itu..kita harus minta laporan per harinya...thats why kita QC nya 
setiap hari gitu. Karena belum tentu di desktime kamu buka excel itu 
memang dia lagi ngerjain, bisa aja dia Cuma gerak-gerakin kursornya tapi 





Pertanyaan : “Oohh gituu, lalu selanjutnya Mbak. Apakah terdapat 
permasalahan atau kesulitan dalam menginput dan merekap data untuk 
diproses?” 
Narasumber : “Jujur nggak ada sih...selama ini juga kita masih aman-
aman saja, mungkin kalo ada paling misskomunikasi kali ya, jadi kayak 
misalnya yang ngecek tugas itu dari client ini...terus tiba-tiba client-nya 
nge-chat kita kayak ini kok tuganya belum ada ya...nahh ternyata cuma 
belum lupa di attachment begitu kayak belum dimasukin saja gitu ke trello 
jadi mereka (karyawannya) lupa. Paling cuma misskomunikasi kayak gitu 
si...gaada yang major begitu sii permasalahannya” 
Pertanyaan : “Kolau untuk saat ini penyimpanan data Upscale untuk 
yang WFH itu ada dimana ya?” 
Narasumber : “Pakai google drive perusahaan, jadi kapasitasnya juga 
lebih besar..” 
Pertanyaan : “Lalu apakah terdapat kesulitan dalam penyimpanan data?” 
Narasumber : “Gaada, karena kan bisa di track secara real time gitu...” 
Pertanyaan : “Lalu apakah data yang tersimpan dalam sistem kerja 
dengan skema WFH Upscale saat ini sudah akurat dan bersifat fleksibel? 
Narasumber : “Akurat dan fleksibel si kalo untuk di google drive 
perusahaannya, karena ya itu si maksudnya dia kan real time ya. Kamu 
ngedit disitu ya orang juga bisa liat kalo kamu lagi ngedit gitu....” 
Pertanyaan : “Apakah dari data yang tersimpan tersebut, dapat 
memenuhi kebutuhan informasi baru Mbak?” 
Narasumber : “Bisa..bisa..” 
Pertanyaan : “Apakah data yang tersimpan dalam SI Operasional saat ini 
mudah untuk diakses oleh keseluruhan pengguna yaitu karyawan?” 
Narasumber : “Iyaa...yaa bisa sih google drive kayaknya hampir semua 
orang sudah menggunakan itu jadi kayak kita ngga perlu...ngga perlu apa 
ya...ngga perlu ngejelasin lagi gitu caranya...jadi kayak misalnya di trello 
kan ada attachment ya, yaudah misalnya kita suruh attach aja ni... link drive 
nya begitu, dia udah bisa. Misalnya untuk perapihan foldernya, 
penyimpanan datanya seperti apa, itu sebenernya udah jelas sii, jadi kita 
ngga perlu training lagi yang harus gini gini gitu. Jadi kalo misal kita oh 
ini ada drive ini yang ini ya, jadi kayak cukup sekali aja ngga perlu 






Pertanyaan : “Selanjutnya...apakah data yang tersimpan pernah terdapat 
atau terancam dengan adanya tindak kriminal seperti penipuan, penggelapan 
terhadap data, dan adanya perentas data (hack)?” 
Narasumber : “Kalo di hack pasti bisa sih, cuma aku ngga tahu...belum 
pernah terjadi sih...” 
Pertanyaan : “Apakah data dapat diakses oleh berbagai pihak selama 
memiliki akun dan password perusahaan?” 
Narasumber : “Ya...jadi kalo misalnya yang drive itu sebenarnya 
fleksibel. Jadi gini, kalo drive itu tergantung filenya, pembagian filenya 
yang di drive juga kan ada pilihannya ya ada yang bisa personal, ada yang 
buat siapapun bisa mengaksesnya gitu. Jadi tergantung tugasnya si nanti 
karyawan dengan tugas yang sama atau yang tugasnya hanya untuk satu 
orang tertentu aja, jadi cuma untuk beberapa orang aja gitu sih...” 
Pertanyaan : “Apakah terdapat data yang tersimpan ganda dalam file dan 
database yang berbeda?” 
Narasumber : “Kalo karyawan tersebut mengerjakannya secara tidak 
online biasanya ada sih...jadi kalo mereka ngga ngerjain di drive nya 
langsung akan ada file yang diupload pastinya dan nanti jadinya akan 
double gitu....” 
Pertanyaan : “Menurut Mbak Tiara sendiri ini, untuk sistem kerja 
Upscale dengan skema WFH saat ini apakah sudah efisien?” 
Narasumber : “Kalo dibilang efisien sih...belum ya. Pasti kita butuh kayak 
zoom ataupun google meet untuk meeting ataupun karyawan juga butuh 
aplikasi atau situs lain kan buat kerjanya dan kadang kita juga ingin melihat 
langsung real time nya mereka itu ngapain gitu loh...kayak yang....ya itu 
tadi kadang kita kayak emang...nah mungkin kayak ada beberapa mungkin 
mereka kebingungan atau gimana itukan karna ga bisa fast respon dan lain-
lain kan harus..pasti harus video call lah atau apa gitu dan kadang ada satu 
dua orang dari mereka itu yang sinyalnya jelek gitu, jadi kadang kita kayak 
nunggu nya mereka untuk fast respon ataupun untuk google meet atau zoom 
atau mereka ngga punya kuota itukan sangat ini yaa...sangat mengganggu 
gitu, tapi kalo selama ini sih mungkin baru kejadian satu sampai dua kali 
sih..kayak gitu jadi belum pernah yang kayak sering gitu, jadi mungkin tiba-
tiba kayak karna WFH dan meeting-nya mendadak jadi ada satu orang 
belum ready gitu...jadi kayak kita harus nungguin gitu...jadi mungkin untuk 
event-event yang mendadak itu yang sulit.” 
Pertanyaan : “Apakah dibutuhkan usaha yang besar untuk melakukan 





Narasumber : “Usaha yang besar ya...hmmm mungkin lebih butuh 
internet yang stabil sama kuota....kaya gitu sih. Jadi lebih ke fasilitasnya 
mereka, itu lebih ke masalah teknis sih bukan ke orangnya tapi ke masalah 
teknisnya gitu....” 
Pertanyaan : “Bagaimana kualitas layanan yang diberikan oleh SI 
Operasional Upscale.id saat ini? 
Narasumber : “Yaaaa...kalo kita masih membutuhkan aplikasi lain ya 
berarti masih kurang, karena di slack sendiri kan gaad untuk meeting kayak 
gitu-gitu....kalo meeting ya kita kalo ngga pakai googlemeet pakai zoom, 
gitu sih.” 
Pertanyaan : “Berarti SI Operasional saat ini, sudah sempat Mbak 
jelaskan dapat dipelajari berdasarkan panduan yang ada ya? 
Narasumber : “Iya betul..” 
Pertanyaan : “Tanpa anpa arahan dari staf langsung?” 
Narasumber : “Hm em, sudah sesuai sih kalo itu, gitu.” 
Pertanyaan : “Untuk SOP kegiatan WFH yang telah ditetapkan oleh 
Upscale sendiri seperti apa ya Mbak?” 
Narasumber : “Yaa SOP nya itu tadi sii, kita kerja dari senin sampai 
jum’at, waktu produktifnya itu delapan jam kerja tanpa istirahat, nah terus 
maksimal log in atau maksimal check in maksimal absensi untuk masuk itu 
jam 10 pagi terus ya diitung aja delapan jamnya dari situ...Terus hmmm ya 
harusnya bisa siap sedia sih jadi biasanya untuk hari senin kita itu ada 
meeting untuk persiapan tugas atau merencanakan minggu ini mau ngapain 
atau sebulan kedepan mau ngapain jadi lebih untuk meeting buat persiapan 
itu dilakukan di senin, kemudian untuk meeting buat evaluasi misal evaluasi 
mingguan ataupun evaluasi dua mingguan itu biasanya di hari jum’at, 
gitu..Terus ohiya karna WFH biasanya kan kadang jam istirahat orang jadi 
beda-beda nah itu kalo misalnya karyawan lagi istirahat itu suruh ngabarin 
dulu di grup gitu, kayak misalnya mereka ngasih tahu aku lagi istirahat 
gitu...jadi harus ngabarin gitu loh, walaupun memang sebenernya dari 
Upscalenya sendiri udah ditetapin sih dari...misalnya dari jam harusnya ya, 
harusnya itu waktunya istirahat itu kan jam 12.00 sampai jam 13.00. Cuma 
ada beberapa misalnya kayak aku gitu kan kadang harus meeting sama 
client meeting sama apa...nah itu kan sampe ngelewatin jam itu, jadi ketika 
diluar jam 12.00 sampai jam 13.00 tadi ya aku harus ngabarin. Tapi kalo 






Pertanyaan : “Jika nantinya Upscale memiliki sistem khusus untuk 
WFH, apa saja permasalahan yang diharapkan terselesaikan dengan adanya 
SI Operasional Upscale.id yang baru ini Mbak?” 
Narasumber : “Eeeemmm...yang terselesaikan tadi sih, jadi kayak 
semuanya tuh bisa real time saja gitu, terus yang juga yang jadi satu begitu. 
Karena kan misalnya aja kalo di desktime itu harus di ini ya..harus di 
eksport, terus kita pindah ke slack gitu, jadi kayak berharapnya ya kalo jadi 
satu itu enak banget...Misalnya tinggal klik login terus habis itu disitu juga 
ada sub-babnya gitu misal kayak trello gitu tugasnya apa dan lain-lainnya, 
terus nanti sekalian dia kayak drive begitu modelnya jadi memang kalo 
misal trellonya di gerakin ya bisa nge-track gitu loo. Kayak 
apayaa...pergerakan setiap orang tu bisa terlihat walaupun sebenarnya di 
trello itu bisa kayak begitu cuma kan hanya orang-orang yang berkaitan 
dengan card nya ini loh dan kalo kita lagi ngga buka trello kan kita juga 
ngga tahu gitu. Terus kalo ada sistem chat nya lebih baik juga, karena kan 
kita chat-nya juga beda lagi di slack gitu jadi kita harus dari aplikasi 
ini...pindah ke aplikasi ini...pindah ke aplikasi ini. Jadi kayak oh ini ada 
tugas nih, nah penjelasannya itu kadang kita harus jelasin di slack karena 
kan kalo slack kan sistemnya kayak chat ya sedangkan kalo di trello kalo 
kita jelasin lewat chat ya sulit gitu...” 
Pertanyaan : “Untuk informasinya Mbak, kira-kira informasi apa saja 
yang harus tersedia dalam sistem baru tersebut?” 
Narasumber : “Hmmm...yaa itu sih yang mengkombinasikan antara 
desktime, slack, sama trello. Jadi ada check in check out atau absensi terus 
bisa mengukur productivity –nya terus bisa chat juga secara langsung 
orangnya yang online siapa aja, terus kalo bisa bisa meeting juga. Karena 
kita kalo meeting pindah lagi ke aplikasi lain gitu...terus ada maintance 
tugas juga. Jadi ada buat manajemen tugas, buat menghubungi orang di 
dalam grup-segala macem, sama sistem tracking produktivitas gitu.” 
Pertanyaan : “Sejauh mana kapasitas yang diinginkan Upscale.id untuk 
SI Operasional dapat memenuhi kebutuhan atau menampung pengguna 
yaitu karyawan secara bersamaan dalam satu waktu?” 
Narasumber : “Ya kalo bisa sih kapasitasnya besar ya, jadi bisa 
menanampung banyak karyawan dalam satu waktu biar ngga nge-lag atau 
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